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ABSTRACT

The title of this tegis 15 “Studi Perbandingan *Tragicomedy’ dalam “Waiting
for Godot™ karya Samuel Beckett dan “Agih " karva Putu Wijaya”, (Comparative
study of tragicomedy in “Waiting for Godot™ by Samuel Beckett and "Aduh ™ by
Putu Wijaya). The objective of this study is to indicate the differences and the
sumilirities of tragicomedy in those drama.

The data are derived from the plave and other materials related to the topic.
The writer uses structural approach to indicate the tragicomedy in the plays. Then, the
wriler compares the tragicomedy to discover its the differences and the similiarities.
The analyses focuses on the intrinsic aspect of the plays.

The result of this stwdy indicates that there are some similiarities and
differences about tragicomedy in both plays. The similiarities are based on the objact
of tragedy they used, such as non-active characters, cvclical plot, suspense situalion.
While the differences are, “Wairing for Godot”, tragicomedy is created from the
conversation of characters through dialoge but in “Aduh " ie crested from the sction
of charnctere and i ~4guhn Y@ macicomeny is more spontaniousiy than in TWailing

Jor Godar™,
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BAB 1
PENDAHULTUAN

1.1. Latar Belakang

Dralam peincabanen kuryy saews dikenal ':..;..ugm harva yung Lersdat
konvensional dan inkonvensional. Karya sastra vang bersifat konvensional memilika
gtruktur cerita vang lronologie sehingga orang yang membacanya tidak perlu berpikir
tentang wrutan kejadian dalam cerita tersebut Berbeda dengan karva sestra yang
inkonvensional dimans pembaca harve berpikir tentang struktur cerita. Cerita seperti
ini hanya dapat dipahami dengan pembacusn vang intensif Demgan kata lain
membutuhkan kesungguhan, pengetahvan wang luss, dan kecermatan untuk
memabmmi dan menginterpretasi karva sejenis ini.

Dalam dunia teater, dikenal adanya *“Theatre Of Absurd” vang memiliki
bentuk inkonvensional, Aliran ini dikenal dengan pama Absurdisme, yang memurut
sejarahnya merupakan lanjutan atau pengembangan dari Dadaisme (1918), kemudian
Surrealisme (sekitar 1920-an). Menurut Sumardjo (1986;111), konsep Absurdisme
sangat dekal dengan Eksistensialisme vang m;;;nggsq:l bahwa di dunia ini tak ada
milai dan hukum moral yang absolut Absurdisme pada awalova berkembang di
Prancis dengan tokoh-tokohnya antara lain Samue] Beckett, Jean Genst dan Eugene
Ionesco. Absurdisme ini juga berkembang di Indonesia dengan tokohnya antara lain

Arifin C. Noor dan Putu Wijaya serta Iwan Simatupang (Abdul Rahman, 1987: 173).



Salah saty karve terbesar Samuel Becket! adalah “Waiting for Godot ", sebuah drama
sbaurd “Tragicomedy” dua babak yang diterbitken pads tshun 1959, Drama ini
pernah dipentaskan di Indonesia (Jakarta) oleh Bengkel Teater pimpinan Arifin C.
Noor dengan judul “Menunggu Godoet™ pada tahun 1969. Empat tshun berselang
(1973), salsh seorang pemeran dalam pementasan drama ini, Putu Wijaya yang
memerankan tokoh Pozzo, berbasil merampungkan kerya drama sbeurdnya yang
pertama dengan judul “Aduf”. Karena keishmewaannya, drama ini lengsung
memenangkan penghargaan sebagal sandiwara terbaik pads tahun ito juga

¥elahiran “4dub” dienggep sebagal manifestasi perubahan visl naskah Putu
Wijaya deri pandangan koovensional ke arah inkopvensional. Sebelum menulis
“dduh® karyakarva Putu Wijaya yang berbentuk drama, sebagian besar
menggunakan bahasa schari-hari Kata-kata mengejutkan, singkat dan unik tetapi
sudah akrab di telinga kita, itulah yang sering menjadi judul dramanya

Kedua Drama “Waiting for Godot” dan “Aduh” menampakkan kecerdikan
kedus pengarang dalam menciptakan sussana tegang, kocak dan kadang-kadang
diselingi dengan tingkah laku yang terasa konyol atay seewaknya Hal ini dilakukan
untuk menteror, menarik perhatian dan mengajak penonton atan pembace Agar
memusatkan perhatian kepada sustu masalzh untuk direnunghkan atau dipikirkan
setelah membaca atay menonton karya tersebut,

Kedua drama ini menghadirkan tokoh yang penuh dengan tanda tanya, watak

yang kurang jelas dan sulit diidentifikasi. Demikian pula dengan alur ceritanya



Interpretasi sepenuhnya diserahkan kepada pembaca. Konsep apa adanya jelas terlihat
dalam kedua drama ini melalui aspek penokohannya Tokoh vang ditumpilkan tidalk
memilili kepribadian vang kuat dan eekaligus tidak sarat dengan beban ide.
Esiadian-keiadion smme 77507 Ta dilstn S ) e perisliws-
peristiwa vang tiba-tiba datangnya Cleh karena itn, urutan peristiwa terasa kacau dan
sulit dimengerti, Yang paling penting dalam drama seperti ini adalah apa vang
dibicarakan olel para lokohnya

Singkatnya elemen-elemen atau unsur-unsur vang menonjol dalam maskah
drama sbeurd, hampir zemuanya terdapat dalam naskah ini, Eeduanva memiliki abur
atan plot yang “Cyclical” yvaity sesuatu vang dibicarskun stay sentral cerita seolah-
olah hdak berkembang secara wajar, sehingea jalan ceritanya hdak jelas wjung
pangkainya Selain ito drama ini tampaknya tidak memberikan deskripsi vang jelas
tentang karakter, setfing dan fenomena sosial yang tercermin di dalamnyva Eedua
lakon ini juga memperiihatkan satu ciri khas teater absurd seperti vang dikemukakan
aleh beberapa kritikus bahwa drama tersebut menghadirkan suasana vang “unsolved
problem and a state mind”, sehingga dialog-dialog vang ada tidak memberikan
gambaran tenlang perkembangan atmosphere alay  speeans  dalam  cerita
(Eselim 1968).

Dnhihat dari jenis ceritanya, kedua drama ini termasuk jenis komeditragedi
(tragicomedy). Peristiwa tragis dan kelucuan dalam drama im jugs sudah termasuk
inkonvensional karena tidak lagi mengikuti konvensi sebelumnva Tragedi Yang

dulunyy diartiken sebagal peristiwa tragis vane menimpa tokoh sebagai hukuman



Tuhan atas dosa-dosa yang telah diperbuat tokoh tersebut dan sekaligus sebagal
pensucian atay “Purge” baginya, (Aristoteles dalam Reaske 1996, 6). Sedangkan
dalam drama ini, tragedi hanya dianggap sebagai bal yang terjadi begitu saja, bukan
karena takdir. Penderitaan dan kesengsaraan yang dialami oleh tokoh tidak ada
kaitannya sams sekali dengan hukuman Tuhan Demikian pula halnya dengan
komedinye, sebelumnya hal-hal yang menyebabkan twmwa adalah yang bizsa lata
temukan sebari-hari dan dibadirkan sesuai dengan tuntutan naskah Sedangkan
komed: dalam drama absurd ini, kelucuannya tampil atap muncul secara spontan,
baik dar dislog, gerakan maupun kostumnya Masalah yang ditertmwakan itu
biasamya justru sesuatu yang patut ditangisi.

Bertitik tolak dari pandangan tersebut di atms, pemulis bermaksud
membandingkan kedua drama atan naskah lakon tersebut dilihat dari jenisnya sebagai
komeditragedi yang absurd, vang dapat ditelusuri melalui struktur penting yang
membangun kedus drama tersebut, sehingga kebadirannya sebaga naskah-naskah

laken yang bermutn dapat diterima

1.1. Permasalahan i
Dan wraian di atas, jelas balwa masalah struktur merupakan hal yang paling

menark dan kedua drama tersebut, dibandingkan dengan karva-karya‘naskah lakon

lainnya, demikian pula dengan kehadirannya sebaga drama komeditragedi,
Munglkinkah “Adub” yang lahir setelah Putu Wijaya berperan dalam

pementasan drama “Menunggn Gedoet” dipengaruhi oleh keterlibatan sang pengarang



dalam perannya sebagai Pozzo dalam drama tersebut ? Pertanysan ini timbul
mengingat “Aduh” merupakan naskah drama pertama karya Pute Wijaya yang bercini
abgurd dan memiliki banvak kesamaan dengan “Waiting for Godot™. Jawaban untuk
pertanyaan ini mungkin dapat ditelusur melalui perbuatan, laku dan tindakan para
tokoh kedun drama ini, vang teranglum dalam plotnya mesing-masing.

Meski gecara sepintas terlibaf babws alur keduanya sama dalam hal
“Cyclical Plof” tetapi tampak perbedaan jelas dalam hal perbuatan, laku dan tindakan
tokohoya Dalam "Waiting for Godot”, tokoh Viedimir dengan sikap optimisnya
tetap menunggu sang “Godof” meski dia tidak tahe siapa Godot, dari mana dia dan
untuk apa harus menunggunya Perbuatan, taku dan tindakan tokoh ini mempengarukn
tokoh lun ootuk mepgikuti keinginannya tanpa membangkang atay menolak
sedilitpun. Hal ini tentu dilandasi dan didacari oleh alasan mereka sendiri. Penantian
tiada akhir ini merpalkan akibat dari = tmnggme So-b e herkewagilan untubk
fetei “ Godol™ demi keselamatan hidup mereka

Sementara sekelompok orang, Yang Lain Yang Satn yang simpatik dan
tokoh lamnva dalam “Aduh™ saling bertentangan dalam ussha mereka untuk
menyelesaikan masalah pokok mereka, vartu menguburkan mayat si orang asing.
Meski pads akhimva sebagian dari mereka “berhasil” menguburkannya, hal m
tidaklsh menyelesalkan maealah gebab justru perbuatan, laku dan tindakan imilah
vang menyebabkan salah seorang penolong tadi mengalami nesib vang sama dengan

El arang asing tadi,



Rangkaian kejadian tragedikomed dalam kedua drama ini mungkin saja
memiliki hesamaan alau sebaliknva Permasalshannye bagaimana tokeh dalam
"Waiting for Godot™ dapal menciptakan suasana komeditragedi dalmm keakuran
mereka sementara tokoh “dduk” justru melalui perientangan. Apa yang mungkin
terjadi jika seandainya keadaan ini berbalik, apakah plot vane berciri absurd tersebul
masih mungkin diperiabankan 7 Apakah struktur plot kedua drama ini memiliki
karakierigtik vang sama, mengngat kemungkinan Fato Wijava terpengaruh oleh

karya Samue] Beckett ini 7.

1.3. Batasan Masalah

Skripsi ini mencoba menghadirkan suatu apalisa perbandingan terhadap
peristiwa-peristiwa tragedikomedi yang terjadi dalam drama “Walring Jor Godat™
dan “Aduh” melalui aspek strukturoyva (unsur intrinsik), dengan pemahaman dan
pengamatan dari keterkaitan antara unsur-unsur, slemen-elemen yang terdapat dalam
naskah Bapgaimana elemen-elemen tersebut secara bersama-sama melahirkan drama
“ragicomedy”, sehingga memperlihatkan suatu keterkatan antara saty dengan
lnmva

Masalah vang digjukan dalam penulizan skrips: i adalah sebaga berkut :
1, Bagaimans permn struktur plol pada drams “Waiting for Godar” dan drama

“Aduk " dalam menciptakan suasana “tragicomsdy™,

2. Bagaimana bentuk komeditragedi vang terjach dalam kedua drama tersebut 7.

3 Sejmubhmang persamaan dan perbedaan komediragedi datam kedua drama i ?




1.4. Tujoan Penulizan | _::
Berkmitan dengan masalsh-masalah lersebut di atas, maka secara singhkat

tujuan penulizan inj adalah sebagal berikut ;

L. Mengetahui dan memahami dengan jelas peran struktur plot pada drama “Waiting
Jor Godor™ dan “Aduh* dalam menciptakan suasana “tragicomedy™.

1. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai peristiwa komeditragedi vang terjadi
delam kedus drama ind.

3. Mengetahui basis persamaan dan perbedaan kejadian komeditragedi dalam kedua
drama ini.

15. Manfaat Penulisan
Hasil penulisan ini sangat diberapkan dapat :
1. Menpakan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa gastra, khususnya yang
berminat pada kajimn sastrs bandingan.
1. Dijadikan sebagai salah satu model pepeliisn sastra bandingan dengan
kemungkinan pengembangan lebih lanjut
3. Menjadi masukan bagi para pengarang alau pencipta karya sastra agar dapat lebib “imy

memnghkatkan mutu ciptaannya



1.6. Komposisi Bab

Skripsi ini terdiri ates lima bab. Bab sty adselah pendahulpan, yang terdin
atae jatar belakang masalah, batasan masalah, tujuan penolisan dan komposis: bab.

Bab dua yaitu tinjauan pustaka yang mencakup landasan teori, kerangka
pemikiran, dan hasil-hasi] penehtian yang relevan.

Bab tiga adalah metodologi yang mengurakan tentzng desain penelitiam,
metode pengumpulan data, metode analiss data dan prosedur penelitian

Bab empat merupal—n pemhahasan o3 ~prlisa, yang mongurwokan hal-hal
yang berlosil dicapad dediss nepeliliun jmi.

Bab lma merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran untuk

perbaikan dan pengembangan selanjutnye



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Landasan Teori
2.1.1. Sastra Perbandingan

Saling pengaruh antara sastra susty bangsa dengan bangsa lainnya bukaniah
guatn hal yang mustahil Hal ini amat dimungkinkan oleh kemajuan teknologi di
bidang transportasi, percetakan eleltronika dan bidang lainnya Pengaruh tersebut
dapat berwujud mitos, legenda, cerita -talqmt (baik lisan mavpun tulisan) dan
kepercayaan yang pnlama.h ada dalam masysrakat suku bangsa tersebut. (Ram, 1995;
5). Karena itu, sasira suatu bangsa seringkali berakar dari sastra suku stan bangsa
lain, seperti yang dii:emuknim.u oleh Jan Brand Corstius dalam Intreduction to the

Comparative Studv of Literature (1968) dengan konsep “masyarakat sastra’.

Dijelaskan pula bahwa persmmaan bentuk, tema dan teknik yang terdapat
pada dua atay beberapa karyn sastra bisa disebabkan aker yang sama atau oleh adanya
hubungan antar bangsa (internasional), dan bisz pula karena adanya gabungan dan
kedua kemungkinan tersebut Sehingga perbandingan karya sastra untuk tujuan
1lmiah sangat dimungkinkan

Istilah sastra perbandingan atau sastra bandingan ssndiri menyanghkut bidang
studi dan masalah lain, yang digunakan dalam sastra lisan terutama cerita-cerita
rakyat, mencalup hubungan antara dua kesusastraan atan lebih Secara umum istilah

ini dapat disamakan dengan studi sastra secara keseluruhan ssperti sastra dunia_ sactra
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umum dan sastra universal, Sastra bandingan adalsh kejian sastra yang sangal Juas
dengan membandingkan sastra suatu negars dengan negera lain, membandingkan
dengan kajian ilmu yang lain seperti filsafal, agama, sejerah dan ilmu lainnye. Kajian
ini sangat dimungkinkan oleb adanys hubungan internasional vang mencakup
hubungan budaya, sosial, politik dan jugs melalui sejarah, melalui pembacasn pada
referensi tentang karya sastra yang sama, persamaan ideclogl pengarang, seria
pengalaman pengarang,

Fungsi sastra bandingan adalah menguraikan karya, genre, dan pergerakan
kesusastrman. Oleh karepa ity stedi sastra bandingan lebih mengarah pada
perbandingan bahaga, bentuk, pengarang, kritikan dan komteks sogial. Sebelum
melakukakan perbandingan kerva sastra, perlu dipaham beberapa konsep dasar
dalam membandingkan Konsep itu terdini dari latar belakang, pengaruh (Influence),
kata kunci (key words), Influence dalam karye eastra dapat dibubungkan dengen
kefilsafatan, keagamaan, pandangan-pandangan sosial yang menjadi cinl dari suatu
periode, Sedangkan konsep later belakmng dapat diterapkan bila membandingkan
karya sastra dengan melhat dan segi sejarah kebudavaan ssjarah ide-ide dan
intelektual Sementara kata kunci mengacu pada ide dan EF{E_,-‘F"- Eehadiran kata kunci
ini dapat ditemukan dalam 1stilab-istilah yang sering d'tungk:apkan dalam karva sastra
tersebut. (Corstius, 1968; 165-189).

Sementara i Guillen (1993, 70-71) memperkenalkan bga model atau
metode perbandingan yaitu : (1) perbandingan yang menonjolkan fenomena budaya

secara umum, yang berarti harug dikaitkan dengan arus pergerakan kebudayaan dunia
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atay mencari hubungan budaya antara karya sastra yang dikaii, (2} perbandingan
yang mengangkat masalsh kemaesyarakatan sebagai suaty yang universal, penerapan
model ini misalnya dengan membandinglkan dom Frva sastra dan meneeialisie nila
somal, politik atan miam moral dan sejarah antara keduanya, (3) membandingkan
karya sastra dengan hanya menyimek dari sudul kesastraannye swa, atan stroktor
vang membangun karya sastra itu secara intrinsik. |

Mode! terakhir inilah vang diterapkan oleh penulis delam kajian ini. Dengan
kata |ain, perbandingan ini merupakan kajian yang memandang kedua drama tersebut
di luar batas suatu negars, dengan tidak memperhatikan latar budaya kedva
pengarang, sebab yang menjadi perhatian utama hanya masalah strulcher saja. (Sahlan,

1990; 1),

1.1.1. Strukturalisme

Pendekatan strukturalisme sesungguhnya merupakan bagian dan sikios
perkembangan metode kritik sastra, yang diawali dengan lahirmya Hermeneutik pada
tahun 1819 dari Freidrick Schleirmacher, yang dikembangkan lebih lamut oleh
Wilhelm Dilthey pada tahun 1890-an. Paham imi berpendapat bahwa untuk
menanggapi karya sactra secara objektif haruslah berdasarkan teks karva sastra it
sendiri, Pepelibian bagian-bagiannya barus menvangga keseluruban atau sebaliknya,
lln'mizruhn.n itu lerdiri atas bagan-bagiannye Pandangan ini mervpakan reaksi
terhadap pandangan mimes:is dan romantik, yang menekankan karya sastra sebagai

tiruzn benda-benda di luamya. (Sukada, 1993; 18).
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Dalam memahami ssbuah karva sastra, scorang peneliti selalu berhadapan

dengan teks, karena karye sastre merupakan karya seni yang menggunakan bahasa
sebagai media pengungkapannya Hal ini mengacu pade Teeww (1984; 61} vang
berpendapat balwa karya sastra sebagal dunia dalam kata mempunya kebulatan
makna intrinsik yang hanya dapat kita gali dari karya sastra i sendin. Dalam bal ini
kita “bergantung pada kata”,

Sejalan dengan hal tersebut Teeuw (1984: 124 £135) mengemukakan babwa
proses interpretasi berlangsung berdasarkan konvensi afau asumsi ataupun aksioma
bahwa teks yang dibaca mempunyai kesatvan, keseluruhan, kebulatan makea dan
koherensi intrinsik Lebih lanjut belisy mengatakan bahwa pringip dasar telaah
struktural adalah

“Bertujuan  untuk membonghar dan memaparkan secermat setelify,

semendetail dan (se) mendalam munghkin keterkaitan dan keterjalinan semua

anasir dan aspek karya sastra yang berzama-sama melalirkan/menghasilkan
makna yang menyejurub”

Kaum formalie sendiri memandang karya sastra sebagai suatu tanda yang
terlepas dan fungsi referensial dan mimetiknya Dalam hal ini karya sastra dipandang
sebagal suaty gg.;”ﬂnmi, vang delam psaha menemuban totalitas maknanya harus
dilihat dari keterkaitan selwuh aspek yang ada di dalamnyva Pandangan formalisme
im, setelah mendapat reaks: dan mazhab Jepews, menmgkal memjadi strukturalisme,
Dipelopori oleh Jacobzon dan Wellek, aliran struktoralisme (yang kemudian disebut
strukluralisme klasik), tumbuh di Pramcis sekitar tahun 1960-an. Sedangkan di

Amerika, hal ini terwujud dalam aliren yeng dikenal sebagn New Criticism.
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Dari pengertian-pengertian di atas depatlah disimpulkan bahwa dalam
rangka studifajian sastra, strukiuralisme menolak campur tangan pihak luar, Jadi
memahami karve sestra berarti memahami unsur-unsur atau elemen yang membangun
struktur. Atay prinsip yang lebih tegas, analisis struktural bertyjuan membongkar dan
memaparkan dengan cermal keterkaitan semua elemen karya sastra yang bersamea-
sama malahirken makna vang menveluruh. Analisis struktural bukanlah penjumizhan
elemen-elemen melainkan yang penting adalsh sumbangannya yang diberikan pada
semua elemen pada kevtuban makna

Jadi, analisis struktural dalam kajian ini akan dipergunakan sebagai “pisas”
uniuk  mengupss  sspok-sspek  imrimsik yang  berkmitan dengan  penstiwa
komeditragedi vang terjadi dalam kedua drama ini. Namun satu hal yang perlu
diperhatikan ialsh pemahaman dan pengkajian unsur struktur harus ditopang oleh
pengetabuan vang mendalam tentang pengertian, peran dan fungsi serta segala
gesuatunya vang berkaitan dengan elemen-elemen strukiur tersabut,

Sebagai teori yang terus mengalami pertumbuban, perkembangan dan
perubahan, strukturalisme juga memiliki kekurangan Meskipun demikian, kelebihan
pendekatan ini harus tetap mendapat penckanan Dientara kelebihan strukturalisma,
misaloya
1. Pendekatan struktural memberi peluang untuk melakukan telaah atan kajian sastra

lebih rinci dan mendalam.
2. Pendekatan ini mencoba melihal sastra sebagal sebuah karya sastra dengan hanya

mempersoalkan apa yang ada dalam dirinya
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3. Karena analisis vang objektif dan bersifat analitik hanya memberi umpan balik
kepada penulis sehingga mendorong penulis untuk menulis secars lebih hati - hati
dan teliti.

Sebubingan dengan objek dalam kajian ini, penulis memanfaatkan
pendekatan  strukturalisme untuk  menelusori  struktur  kedus  drama  yang
diperbandingkan dengan memperhatikan hal-hal pokok bahwa kedua drama i
termasuk karya sastra inkonvensional, otomatie strulkturmya sangat berbeda dengan
karya sastra pads umumnva Mengingat hal tersebut, kejadian ‘tragicomedy’ yang
akan dibshas dengan amalisis struktural ini, harus mengikuti karakteristik drama-

drama tersebut, vang digolonghkan ke dalam drama absurd.

213, Absordisme
Pengertian tentang #bswrd im, masih solil dorwkan dengan tepat. Namun
pads penulisan i, penubhis mencoba menghimpun pendapat beberapa tokeh absurd
dan Jritikus, Ezslin (1968: 23), memberikan pengertian absurd sesns dengan arfi kata
tersebul, yaitu ;
“Absurd originally means ‘out of harmeny” in a musical context Hence its
dictionary defemtion : ‘out of harmony with reason for propriety,
incongruous, unreasonable, illogical’. In common usage ‘absurd may simply
mean radiculous,......"
Pendapal 1ni sejalan dengan pengerlian yang diungkapkan oleh Sumardjo, (1986:
108} bahwa absurd berarti tidak rasional atan menyimpang dan akal schal dan logika

umum. Sementara Albert Camus (dalam Esslin, 1575: 5) mengaitkan sbeurd dengan
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kehidupan manusia yang digambarkan dalam gituasi dan kondisi yang senantiasa
terancam karena kehilangan herapan dalam dunia yang serba kaceu Seperti yang
tertuang dalam kutipan berikut ;
“ & world can be explained by reasoning, bowever faulthy, iz a familiar warld,
But in universe that can suddeniy derived of illusions and or light, man feel a
rived of memories of @ lost homeland as much as he looks the hope of
promised land to come, This divorce between man and his life, the actor and
hig setting, truly constitutes the feeling of absurdity.”
Senada dengan pendapat di atas, Eugene Jonesco (dalam Esslin, 1973 3)
menganggap sbsurd itu sebagai sesuatu yang tanpa tujuan dan membingunghkan,
dimana dunia dianggep sudah terlepas dari ikatan agama, dan tidsk ada lagi bukum
dan norma yang dapal mengatur kehidupan manusia secars mutlak sehingga segala
perbuatan dan tindakan mereka memjadi tidak berguna di mata sesamanya Dalam
keadaan demikian dunia benar-benar menjadi abeurd Situasi dan kondisi seperti
inilah yang mendorong munculnya teater absurd sebagai wadah para dramawan untuk
mengkritik saat itu
Eesimpulanoya, pakam absurd adalsh pandancan wvang mereapcer duma don

mamusie sehagai penghurinya, senantzoa 2002 dan penul dengan hekucausn dun
Ketidalk pastion.

Teater absurd muncul sebagai reaksi terhadap golongan elite dam
menunjukkan kejelekan merekas vang ferlalu mementingkan nilai-nilai gosial 7
:lm'ummﬂayung vang mengakibatkan pemindasan yang tak berprnkemanusian [ag
terhadap golongan bawsh Sedangkan hakekai isinya adalah penggambaran

“EUr v el '1.'[;11 L‘uH o
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kehidupan modern yang serba membingungkan, dimana kehidupan terlihat simpang

siur dan sulit dipahami, terutama karena ketidakjelasan kenyataan Karena itu, karva

yang fergolong absurd termasuk jenis sastra inkomvensional. Adapun karakterisitk
drama absurd antara lain adalah :

1. Dari segi isinya, tealer sbsurd bertindak sebagai kritikan terhadap masyarakat
yang digambarkan melalui penghukuman terhadap sesuatu vang tidak asli dan
gambaran masvarakat yang sempit Isi tersebut lebih merupakan sindiran dan
kritikan pada masyarakat yang keruntuhannya disebabkan oleh ketidakpedulian
pada agama dan kepercayaan, yang mengakibathan manusia berada dalam
keadaan vang tidak menentu _

1, Plotnya tidak berkembang sebagnimana drama pada vmumnya, bahkan ada yang
ada tanpa plol Ealaupun ada dan tampak perkembangan di dalamnva, maka
perkembangan ity berlaky tanpa menurut kecenderungan peikologikal,

3. Dari segi perwatakan, drama absurd tidak menghadirlan watak-watak agung atan
heroik , watak-watak yang dimunculkan tidak mempunyai obyektf vang konglhrit
atan watak tanpa kepribadian,

4. E?‘El‘msa yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yang ringan tanps bunga-bunga
bahaza dan kadang-kadang digunakan begitu saja tanpa tujuan vang jelas,
Dialognya ringkas dan mudah, tetapi sarat dengan muatan filsafit

3. Cerita biasanya berawal dan berskhir pada keadusn vang gama untuk

menggambarkan satu keadsan vang statik dalam sy lingksran setan (Ariffin,

1981; 127-141)
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Karakteristik di atas hampir semusnya terdapat pads kedua drama yang
menjadi objek kajian dalam studi perbandingan ini Karakferistik inilah yang
kemungkinan besar menjadi acuan bagi seorang kritikus untuk menentukan suatu
karva sastra, apakah termasuk karys absurd atau bukan. Kenyataan ini menimbullkan
sedikit kesulitan dalam memehami keduanys, termasuk yang berlmitan dengan
strukturnya.  Untuk itu penulis mencoba memahami strulkior tersebut untuk

membuktikan kebensrannya

214. Tragicomedy

“Tragicomedy’ atau komeditragedi merupakan salah satu elemen dalam
teater absurd, yang juga disngeap sebagai kebalikan dari konsep tradisional teater
absurd Eata “Tragicomedy” pertama kali diperkenalkan oleh Plautus, melalui salah
saty karvanya vaitu ‘Amphitryon’, sebuah komedi Romawi, sekitar tahun 186 SM.
(Bornet, 1977: 14). Eomeditragedi merupakan perpaduan antara komed: dan tragedi,
oleh karena itu karakterietik keduanys tetap mempengaruhi komeditragedi ini. Bagai
baeil percampuran dua bahan vang betul-betul berbeda ifainya, komeditraged telah
memiliki sifat dan cin baru ymng berbeda dengan sifst dassr kedliepunsor tadi
Perbedaan imilah yang membuatnyva dapat dibedakan dengan cepat dari drama yaog
tergolong tragedi maupun komedi, Walaupun demikian, sifal dan ciri tragedi dan
komedi masih tetap ada di dalamnya. Dan untuk memahami ‘“Tragicomedy’, maka

pemizahan tragedi dan komedi harus tetap diperhatikan Atas dasar tersebut, penulis

17



Dalam “Waiting for Godot” , kita menyaksikan Estragon melahap dan
mencicipi sisa-gisa makanan Pozzo dengan lahepoys, walay maksnan itu hanya
berupa tulang. Kelakuan Estragon ini terkesan lucu. Eejadian m sebarusnya
mengundang simpati karena penderitaan Estragon vang sedang kelaparan dan tidak
mendapatkan makanan lain, kecvali sisa-sica tadi. Dalam “Aduh ™ kita menyaksikan
gaya kelompok orang lari terbirit-birit dan terjatub karena dikejar anjing yang
mengincar mayat yang mereka vsung Sussana eeperti im jelas akan menghadirkan
tawa, sekaligus perasaan iba dan simpati kepada mereka yang berniat baik
menyelamatkan mayat tak dikenal it

Sementara ihi, sebahagian lritikus berangpapan babwa drama yang
berbentuk ‘tragicomedy’ digolongkan dalam aliran sbsurd, atau dengan kata lain,
drama absord didominas: oleh drama vang berbentuk komeditraged;,

2.2. Keranzka Pemikiran

Sebuah karya eastrs mengandung uneur-unser yang sangat  kompleks
Kompleksitas unsur-unsur tersebut, sedikitoya meliputi unsur kebahasaan, struktur
wacana, keindahan, sosial budaya, milai-nilas @ baik mila agama, filsafad maspun
psikologi dan latar sejarah. Karena adanya kompleksitas tergebut, maka dalam proses
analigis dapat digunakan beraneka ragam pendekatan maupun berbagai macam teori
dan aliran (Aminuddin, 1987: 51).

Dremikian halnya dengan drama, sebagai salah satu genre sastra Sumardjo

{1983: 129), mengatakan bahwa unsur yang membentuk sebuah drama adalsh tema,
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alur, latar, karakter, dialog, pembagain waktu, efek dan retorika Melalui telaah
unsur-unewr tersebut, kita dapat menentukan stay memastikan bentuk dan aliran suatu
drama.

Setiap karve sastra memiliki bentuk fertentu dan juga mengikufi aliran
tertentu, sesual dencan pengeolongan vang dilakukan eleh kritkus. Penggelongan i
tidak mengenal batas pegara, dengan kata lain memiliki nilai universalitas. Suatu
aliran atay bentuk drama baru, akan menvebar dan mempengaruhi selurul drama
dunia Tetapi sebuah drama hasil karya orang Indonesia dengan bentuk dan aliran
vang sama, kemungkinan besar berbeda dalam beberapa hal dengan karya orang dari
bangsa tertentu.

Dapat dipastikan balwa “Waiting for Godo!” dan “Aduh” merupakan drama
vang berbentuk ‘tragicomedy’ dan beraliran absurd. Yang belum dapat dipastikan
adalah hal-hal vang bertalian dengan komeditragedi tersebui, yaitu bagaimana
lerjadinva, siapa penyebabnya, dan siapa yang mengalami serta kapan dan dimana
teriadinva. Untuk menjawab perlanyaan-pertanyaan lersebut, ada figa unsur yang
harus mendapat perhatian penuh vaitn alur. latar dan tokoh Penuliz hanva akan
menckankan pads alur cerita ini karena mengangeap babwa latar dan tokoh secara
langsung akan terkait di dalamnya Termasuk pula bagmmana laku. hindakan dan
perbuatan lokoh yang kemudian menjadi motif dan penggerak alur cerita Semua i
akan terangkum dalam analisie struktur plol Dari analisie ini diharapkan akan

tergambar dengan jelas jawaban-jawaban yang dibutuhkan, Analisis unsr im
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menunjukkan bahwa metode pendekatan yang sesuai sdalah metode pendekatan
strukturalizme,

Berangkat dari dasar pemikiran bahwa walsupun kedoa drama ini memiliki
keunikan yvang sama, hal itu tidak menghelangi proses analisis. Secara terinci,
kerangka pemukiran tersebut dapat diromuskan sebaga berikut ;

1. "Waiting for Godor ™ dan "Aduh " termasuk drama absurd “tragicomedy’.

2. Kesamsen ini mendorong penulis  untuk  mengetshui  kandungan
komeditragedinya

3. Untuk itu dipilih pendekatan struktural vaitu untuk menelusuri kejadian dem
kejadian melalui struktur sebagai inti kedua drame tersebut

4. Melalui tokoh {dengan dizlognya) dapat diketahui kejadian macam apa yang
terjadi dan siapa yang terkait di dalamnya dan melaloi alor diketahui mengapa
terjadi, serta kapan dan dimana kejadian tereebut dapat diketahui melalw latar.

Meskipun penulis memisahkan unsur-unsur tersebut, tetapi pada hakekatnya
ketiganya tak terpisahkan dalam membangun kesatuan makna, semuanya saling
mendukung dan ealing terkait satu sama Iair; ang terangkum dan menvatu dalam

drama ini.

2.5, Hasil- hasil Penelitian yang Eelevan
Mengingat bahwa kedua drama ini telah berusia puluhan tahun (Waiting jor
Codat ~19%0- dan Aduh =1973-) maka pasti telah banyak menerima saran kritikan

dari pembaca dan penontonaya "Waiting Jor Godor” sebagal karya absurd pertama
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dan mungkin juga terbesar pada zamannya, telah dipentaskan di banyak negara
seperti di Indonesia misalnya, sehingga telah menjadi milik dunia dan menjadi objek
kajian yang menarik. Dalam lingkup dunis misalnva, sebuah kritik dalam benmtuk

essal dilontarkan oleh Richard Eostelanez dalam “On Contemporary of Literature™

menyoroli keunggulan selaligus kekurangan drama ini sebagai kritik terhadap situasi
gaat i,

Dalam lingkungan kampue (Unhas), seorang mahasiswa 51, Sastra Inggris
mengangkatova sebaga objek kajian vang mengupas masalsh simbol dan indeks
dalam katannya dengan tokoh (M. Dahlan, 1997, Simbol dan Indeke dalam drama
“Waiting for Godot™ karya Samuel Beckett).

Sedang “"Adub ™ sebaga karya absurd Indonesia yang pertama yang langsung
menjadi yang terbaik, juga mendapal perhatian serius dari masysrakal sasira
Indonesiz Savangnya, penulis belum berbasil meodspatkan satupun kritik dan
penelition vang menyoroti drama i, Tetapi peoulis berhasi] menemukan eatu
penelitipn yang sansat memm® karena otk Rapannya adalah karya Putu Wijave
vang lain, tetapi sejenis dengan “Aduh , yaite drama “Aum” (Aspek instrins:k dalam
drama “Aun”’, Rohayati ;| 1989). Sebagian besar aspeknya sama, sehinggs penulis
menganggap penelitizn terssbut relevan dengan penelitian kali ini, walaupun dalam
skala yang berbeda Eritik, pendapat dan saran serta penelitian terssbut antara lain

menjadi bahan acuan dalam penulisan shripsi ini

22

i




BAB 1IN

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Sehubungan dengan objek kajian, vaitu membandingkan ‘Tragicomedy’
dalam drama “Weiting for Godor™ dan “Adubk”, maka peoulis memilik pendekatan
struktura] yang khusus menelaah espek-sepek intrineik karya sastra itu sendiri,
sebagal sesuaty vang otonom, tanps melibat kaitannys dengan data di luar cipta sasira
tersebut. Eaitannya dengan aspek ekstrinsik hanyalah dalam memahami hubungan
dalam menetapkman nilm sioye (Sukada 1993: 51). Ehusos dalam penelibian im:,
penulis hanya menganghsat ssbagian elemen kedva drama mi. Elemen-elemen imlah
yang secars bersama-sama membangun dan  membentuk  kejadian-kejadian
komeditragedi dalam kedua drama tersebut

Untuk memecahkan masalah-masalah dalam peselitian 1m, penuls
menggunakan konsep pemikiran berdasarken langhah-langkah seperti yang tercantum
dalam butir 2.2 (dalam Eerangka Pemikiran), sehingga tehap demi tahap dapat
diselesaikan. Langkah swal dalam kajian swpadalah menginfentarizasi naskah kedua
drama ini sebagai sumber data utama. Selamjuinya, penulis mengungkapkan elemen-
elemen yang membangun kedua drama ini dan memilih yang terpenting sesuai
dengan permasalahan Setelah itu dilakukan penghkajian melalui data vang dianggap
representatif untuk menentukan persamaan dan perbedaan keduva drama tersebut

melalui elemen tadi.
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Dilibat dari jenis datanya (terukur atau tidsk), penelitian i termasuk
penelitian kualitatif karena tidak membutuhkan data yang berupa angka-angka atau
data yang bermifat tetap dan pasti, melainken hanya membutuhkan data tentang
fepomena yang tidak dapat terukur dan dapat berubah.

Penelitian lualitatif bertujuan membangun persepsi alamish tentang suatu

= '
objek, jadi pepeliti mendekatkan diri kepada obyek secara utub atau hu]isﬁk\\ 7

(Moleong, 1989: 2), Penelitien kualitafif cenderung menekankan pada faltor W

kontekstual tanpa generalisasi secara matematis. Tujuan penelitian yang bersifit
kontekstual adalah untuk merinei kekhususan yang ada dalam ramuan konteks yang
unik, tujnan lain adalsh untuk menggali informasi yang akan menjadi dacsr bagi

rancangan dan teori.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Suatu karva tulis, dapat dikatakan ilmish apabila dalam proses
penvusunannya menggunakan suatu cars atau metode terientu yang sifatnya ilmish,
termasuk dalam pengumpulan data Berkaitan dengan hal tersebut, penulis dalam
kajian ini memerlukan dua jenis defa mau,i;g_'mnasi yaitu data primer dan data
sekunder.

Adapun penggolongannya vaitu date primer adalah data pokok yang
bersumber dari naskah it gendiri, sedangkan data sebunder adalah informasi

tambahan yang berupa lritikan atau pendapat-pendapal ahli tentang kedua drama i,
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Untuk mengumpulkan data-data tersebut, penulis mengadakan suatu “library
research” atau penelitian pustaka

Informasi tambahan diperoleh melalui buku-buku, Jurnal-jurnal dan majalah-mayalah
sastra yang berkaitan dengan obyek vang diteliti dalam skripsi ini. Pemilihan data
vang dienggap representatif dilakukan denean teknik simak, kemnpdism ooicalulan

meizainy eyetam karm

3.3. Metnde Anaiiza 1rata
Untuk mencapa tujuan penulisan, data yang telah terkumpul tadi harus
disnalisis. Analisie data tersebut dilalukan dengan menggunakan sustn metode
pendekatan wvang sesuai dengan tujuen yang akan dicapm. Seperti yang (elah
dijelaskan pada bagian awal skripsi i, bahwa analisis dilakukan dengan bantuan
pendekatan strukturalisme (struktur mumi). Adapun tshap-tabap pelaksanaan dapat
dirinei sebagal benkut © —
1. Mengklasifikasikan data sesuai dengan variabel
2. Menerjemahkan data yang masih dalam bahssa asing, agar lebih mudush
memahami makna yang terkandung di dalamnya
3. Menjelaskan maknanya masing-masing dan saling keterkaitannya antara satu
dengan yang lain.
4, Menganalisis kedvs drama tersebul dengan pendekatan struktural untuk

mengungkap suasana ‘tragicomedy’ dan membandingkan antara kedoanya Hal
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i dimaksudkan untuk memudahkan dalam mt.nantukﬁ.-ﬁ;';amm dan

perbedasnnya ditinjau dari aspek struldurnya secara menyeluruh

LA

Menguraikan, dalam tahap i akan disimpulkan hal-hal vang berkaitan dengan

komeditragedi kedua drama tersebut, sehingga tujuan penulisan yang diharapkan
dapal tercapa:

3.4. Prosedur Penelitian
Sebagmimana layaknya penelitian pada umumnya, penelittan dalam bidang
gastra juga mengikuti prosedur prosedur ilmish Sehubungan dengan topik penelitian
dalam ekripsi imi, yaitu perbandingan drama Amenka dengan drama Indonesia,
penulis pertama kali tertarik ketike mengambil mata kuliah Sastra Bandingan, yang
mengungkap tentang nilai-nilai universalitas dalam karya sastra dunia
Sebagai langhah awal dalam prosedur penslitian yaitu menetapkan persoalan
pokok, Dalam hal ini penulis memilih obyek peneliten drama- “Waiting for Godor™
dan “4dub” dengan pokek persoalan, keberadasn keduanya sebagai drama
‘ragicomedy’ absurd. Tahapan pelanjutnya yaity merumuekan dan mendefenisikan
masalah vang dilanjutkan dengan mengadakan studi kepustakaan. Penulis berusaha
“jj?;ngump alkan referensi sebanyak mungkin tentang beberapa feori dan hasil
penelitian vang relevan dengan penelitian imi, misalnya vang mengupas masalah
drama, absurdisme, ‘ragicomedy’ dan strukturalisme. Selelsh ity merumuskan

hipotesis, kemudian mengumpulkan data Data-data dalam peneliian 1m sebagian
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besar merupakan petikan dari feks kedua drama tersebut Data ini lalo diolah,

dianalisa dan diinterpretasi,

Setelah interpretasi dibust pembagian-pembagian atay generalisasi sesuai
dengan sifat kesastraannya Tahapan berikutnya yang dianggap sebagai hasil dan
penelitian  ini  vaity  menarik kesimpulan, Kesimpulan tersebut menentukan
keberhasilan penelitian yang dilakukan Selurub tahapan dalam penelitian ini
kemudian dirangkum dan dirumuskan dalam pelaporan hasil penelitian, dalam hal ini
dalam bentuk skripsi ini. Akhir dari prosedur penelitian ini adalsh mengemukakan
implikasi-implikasi dari hasil penelitian. Tahap akhir ini menjadi paiokan untuk

menilal apakall twjran dun mwanfaat penelitian dagat dicapai secarn makzimal
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BAEB IV

ANALISIS

4.1. Struktur Plot
411 Waiting for Godot

Centa darl drama ini bermula dengan Esiragon vang sedang duduk di atas
cundukan tanah dan berussha melepaskan sepatunva. Eemuodian Viadimir masuk dan
mereka berdialog tentang kepulangan Estragon Mereka memang permah bersama
sebelumnya, bahkan mungkin telah lama bersahabat Hal ini dapat disimak dalam
kutipan berikut :

“ESTRAGON : (Giving up again). Nothing to be done.

VLADIMIE :(Advancing with shorl, stiff sirides, legs wide apart). T am
beginning to come round to that opimien All my life I've
tried to put it from me, saying, Viadimir, be reasonable, You
have not vet ried evervthing. And [ resumed the strunggele.
He broads, musing on the struggle. (Turning to Estragoen).
So there vou are again,

ESTRAGON 'Aml?

VLADIMIE - T'm glad to sze vou back I though vou were gone for ever,
ESTRAGOMN ; Me too.

VLADIMIR : Together again ar last | we'll have to celsbrate this. But how

7 (He reflects). Get up ll I embrace voun . ."
(Bechetl, 1965: 9)

Estragon kembali karena merasa hanya itulah satu-satunva yang harus
dilgukannya Sebenarnya, Viadimir merasa jengkel dan kesal alas keperman
Estragon, telapi akhirnys ia menerimauys kembali. Viadimr malah mengusulkan
agar pertemuan ity dirayakan sebagai tanda kegembiraannya. Hal ini menunjukkan

balwa pertemuan ini sangal berarti bagy hubunean perenhabatin mereka berdun

- .-_--.-:-
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Peristiwa selanjutnya adalah ketika Viadimir menanyakan keberadaan
Estragon pada malam harinya dan tenlang kebiasaan buruk Estragon, seperti yang

tercermin dalam kutipan berikut -

“WLADIMIE : Boots must be taken off every dav, I'm tired telling you thal

Why don't you listen to me 7.
ESTRAGON : (Feebly). Help me |
VLADIMIR : It hurts ?

ESTRAGON : Huris! He wants to Jnow if it hurts!

VLADIMIR : (angrily). No one ever suffer but vou ] don’t count I'd like to
hear wihat you'd say if you had what [ have.™
(Beckett. 1965: 10)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Estragon sudah seringkali dinasehati mengena
hal tereebut sehingga Viadimir merasa bozan dan marah Berdasarkan hal tersebut
dapat diperkirakan bahwa mereka berdua tidak memiliki tempal tingeal tetap
sehingga sering kali berpisah

Perigtiwa Jain adalah ketika Viadimir bertanya kepada Estragon tentang Injil,
Gospel, Pencuri vang diselamatkan oleh Penginjil dan juru selamal Sepanjang
percakapan tersebut terlihat pembicaraan didominasi oleh Viadimir Percakapan
singkat ini merupakan pengantar kepada pembaca untuk mengetahui bahwa mereka
sebenanya dalam keadaan menunggu Godol. Dalam pembicaraan itu jugs disinggung
temtang neraka dan kematian, yang akhirnya kembali lagi ke masalah penantian
mereka Menunggu kedatangan Codot vang divakininya pasti akan dalang untuk
menvelamatkan mereka, tanpa diketahui kapan Fetdakiehuan ini sebenmnya
mencakup banvak hal. misalnya seigk kapan mereks mulal menungeu, siapa
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mempersoalkan hal tersebut. Setelah imi, banyak lagi adegan-adegan lain yang

kelihatannya lucu dan menggelikan dalam drama ini, yang bertuivan untuk menarik
perhatian. Seperti dalam dialog antsra Vladimir dan Estragon ketika Viadimir merasa
ketakutan dan kesepian saal Estragon tertidur, selungga dia harus membangunkannva
Padahal Estragon baru saja terlelap, seperti vang tertuang dalam percakapan berilkut

"“VLADIMIR {ftee.b:]jf]. All right (Estragon gits down on the mound
Viadimir paces agitatedly to and fro, halting from time to

gaze into distance of Estragon falls asleep, Vladimir halts
before Estragon). Gogo....Gogoe! ....GOGO | (Estragon
wakes with a starf),

ESTRAGON : (restored to the horror of his gituation), I was asleep !

(Despairingly). Why will you never let me sleep 7
VLADIMIR  : 1 felt lonely.

ESTRAGON : I had a dream.
VLADIMIR : Don't tell me |
ESTRAGON : Idreamt that -eee--
VLADIMIR : DOW'T TELL ME | -

(Beckett, 1965; 15-16)
Eutipan di atas menggambarkan suasana vang mula menanb rerhation
terutania Kwend leridhan “iediwai, Dapal diveyangkun bageimans rust wajah
Viadimir saat itu, yang sedang jepgkel pada Estragon dan jugs tangeapan Estragon.
Menvaksikan bal ini, imbul pertanyaan, mengapa Vladimir jengkel ?. Pertanvaan dan
keadaon seperti ini seringhali terulang dan terjads dalam tahap cerita selanjutnya
Sugsana yang demikian semakin mengentalkan muatan komedi dalam drama imi,
vang kadang diselingi dengan topik-topik pembicarsan yang tidak berkaitan dan
terhenti begitu saja dan beralih lagi ke masalah lain
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Sepertl vang terjadi pada adegan berikutnya, yaitu ketika mereka berdua
berbicara tentang lempat pelacuran yang sams sekali tidak ads keitennya dengan
peoungguan mereka atas kedatangan Godot Anehnva, Vladimir vang mengaku
mengetahu tempat seperti it, tiba-tibs marah ketika Estragon meminta penjelasan.
Estragon merasa bersalah dan memohon maal kepads Viadimir, seperti yang

tergambar dalam kutipan di bawah ini

“ESTRAGON" : (Voluptuously). Calm......Calm.......The English say cawn
(pause). You know the story of the Englishman i the
Brothel ?

VLADIMIR  :Yes

ESTRAGON : Tell itto me

VLADIMIR  : Ahstop it !

ESTRAGON : An Englishman having drunk a little more than vsual goes
to 2 Brothel, The bawd asle him if he wantz a fair one, a
dark one, or & red-haired one, Go on

VLADIMIR STOP IT!.."

(Beckett, 1965: 16)

Sampal disini masalah inipun berakhir, dengan meninggalkan pertanyamn yang tak

terjawsab, Mengapa Viadimir marah 7 Mungkinkah 12 memiliki pengalaman buruk

dengan tempal sepert itu, sehingga dia begit jenghe] mendengar cerita tersebut atan
kejenghkelan itu masih berlanjut dari kekesalan sebelumnya

Memasuli bagian selanjutnya, cerita berpindah dari satu hal ke hal lainmya

tanpa hubungan sebab akibat, seperti sebelumnya Eemudian berakhir begitu saja

dengan meninggalkan tanda tanya bagi pembaca Tetapi justru hal inilah yang

membuat drama ini menarik Penonton atau pembaca akan merasa tertantang untuk

mengetahui akhir kisah ini, vang masih menjadi teka-tela tanpa titik terang. Kejadian

demi kejadian aken menjadi perhatian penub Seperti kejadian selanjutnya, yaitu
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ketika Estragon mengusulkan bermain panjat pobon  untuk mengisi wakiy sambil

menunggy dan menghindari kebosanan Namun dibetalkan kerena di antara mereka
berdua tidak ada yang berani memanjat lebih dahulu, Setelah ity mereka memutuskan
untuk berdiam dinl saja supava lebih aman dan terug mendiskusikan soal Godot

Situasi yang terjadi selanjulnya menunjulkkan tands-tunds tragedi yaitu
pendentasn. Dwalam hal i penderitaan yang dialami oleh Viadimir dan Estragon
vang eemakin kompleke vaitn raes lapar sementars makanan yeng tersedia hanya
worte] dan sejenis lobak. Mungkinkah dapat bertahan dengan makanan seperfi ih?
Keadaan 1ni menyebabkan Estragon hampir putus asa dan berucap, “Nothing te be
done™. (hal 21). Dari awal cerita, ucepan ini telah tiga kali diulanpgnyve dan disertai
dengan maksud tidak kuat lagi menunggu jika keadaanya terus menerus begitu.
Tetapi selaly berakhir dengan keputusan bahwa ia harus tetap menunggu demi
kesslamatannya sendir.

Momasuki asdegan berikutnya, tmbol sebuah perubaban suasana yatu
dengan kehadiran tokeh lain, Pozzo dan budaknya Lucky. Mereka ini yang kemudian
menjadi sumber konflik pada bagian selanjutnya Sebenarnya pada bagian 1m timbul
pergeseran masalsh polok, dari hal menunggy Godol ke sorotan reegeenai perlauan
Pozzo yang semena-mend terhadap Luckv. vinc &anecan wchac. Loduknys
nieskipun demikian, masih terdapat penghubung peristiwa yang menjadikan cerita inj
tetap mtuh yastu ketika Viadimir dan Estragon terkecoh mengangeap Pozzo adalsh

Godol. Yang tergambar dalam dialeg berikot :
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“VLADIMIR : Godat 7
ESTRAGON ¢ Yes ]
POZZO : 1 present myself: Pozzo |
VLADIMIR : (to Estragon) Not at all | !
ESTRAGON : (timidly to Pozzo). You're not Mr. Godot, Sir 7 /
POZZO : (terrifing vioce), T am Pozzo. (silence) PDZZO. (silence).
Dwes that name mean nothing o vou 7 (silence). I say does
that name mean nothing to you 7 (Viadimir and Estragon
look ot each other questioningly).
ESTRAGON : (Pretending to search). Bozzo ... Bozzo........ 1
VALDIMIR : (ditto). Pozzo ........Pozzo

POZZD : PPPOZZZZ0 |
ESTRAGON : Ah!Pozzo ... Let me gea ...... Pozed .

" (Beckett, 1965 22)

i

Kutipan di atas menunjukkan bahwa, meski belum mengenali Godot, {
Estragon dan Viadimir membayvangkan Godot seperti diri mereka sendin dan Pozzo.
Jika demikian, mengapa iz begitu berarti ? I{&cka:anga.n Pozzo yang disangka Godot
i, sempat membuat mereka gembira sejenuk karena terlintas dalam pikiran mereka

bahwa penantian mereka aken segera berakhir. Tetapi kegembiraan itu sima sehetika

setelah mengetahui bahwa Pozzo bukan Godot Terlebih lag setelah melihat Locky,
vang diperiakukan seperti binatang piaraan oleh Pozzo. Untuk sementara pertatian
mereka beralih ke masalah tersebut, karena kasiban melibat nasib Lucky. Hal ini
menunjukkan bahwa percakapan V]adimir beralih ke persoalan lain. Yang menank
dalam bagien ini adalzh suasans ‘tragicomedy’ yang menyebabkan penonton bisa
merasa kasihan sekaligus tertawa menyaksikan adegan dan dialog seperti berikut ini :I
AN o ot ki, Th mors paogi et

happier 1 become from the meanest creature one departs

wizer, richer, more conscious of one’s bleesing. Even you

_(he looks at them ostentantiously in turn to make it clear
they are both meant) ...

33

F




L]

Even you, who knows, will have added to my store.
ESTRAGON : Why doen’t he put down his bage 7
POZZO : But that would surprise me
VLADIMIR : You're being asked a question.

POZZO0 ; (delighted). A question | Whe | What | A moment ago you
were calling me sir, in fear and trembling Now you're
asking me a question. No good will come of this !

VLADIMIR : (to Estragon) I think he is listening
ESTRAGON : (cincling sbout Lucky). What ?....»
(Beckett, 1965: 29)

Eetidak pedulian Pozzo terbadap pertanyaan Estragon menghadirkan kesan

luen karena dia bertanya terus tanpa jawaban dari Pozzo. Sebaliknya kondisi seperti

ini pule menimbulken rasa simpati karena pertanvaan Estragon tersebut menunjokkan

perhatianoya terhadap penderitaan Lucky. Perlakuwan Pozzo yang semena-mena

terhadap Lucky menimbulkan iba dan kasihan sekaligus geli menyaksikan

(membayangkan) gerakan Lucky setiap kali Pozzo menhentakkan tali vang mengikat

Locky. Pozze memperlakukan Lucky seperti kuda pelibarasn dengan tali kekang di
lehernva. Keadaan ini tergambar dalam kutipan berilout :

“pOZZ0 ¢ (with magoanimous gesture). Let’s say no more ahant it

(He jerks the rope) Up pig ! (pause) Every times he drops

he falls asleep. (Jerks the rope). Up bog ! (Noise of Lucky

gotting up and picking up his baggage. Pozzo jerks the

rope). Back ! (Enter Lucky backwards) Step | (Lucky

gtopz) Turn | (Lucky tums To Viadimir snd Estragon,

2 affably) ...

(Beckett, 1965: 24)
Rasa jba, kasihan Viadimir dan Estragon pada Lucky, menimbulkan pertentangan
antara mereks dengan Pozzo. Viadimir dan Estragon meminta kepada Pozzo agar

Lucky diperlakukan dengan baik, Tetapi Pozzo tidak menerima saran mereka karena

n e & W asamunglinmi, 4 5 il :
menurut prinsipnys, hedolr hums patrh el el o pabila 1oy
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diperlakuban sebagai manusia bebas berarti ia menyalahi aturan periakuan terhadap
budak Lucky dianggap kurang trarmpil dan disiplin bekerja sehingga harus menerima
hukuman. Estragon dan Viadimir terus mendesak Pozzo agar membebaskan Lucky
dari perbudakan, tetapi Pozzo tetap menolaknya Pertentangan antars mereka
berkepanjangan namun pertentangan tersebut hanya berkisar pada tuntutan tersebut
Oleh karena Fezzo tidak memperdulikan permintaan tersebul maka Viadimir dan
Estragon bidak mendesak lagi dan mundur secara perlaban karena mereks akhimya
mengstahui bahwa Lucky sebenarnya dibesarkan oleh Pozzo,

Adegan benkutnya, Vladimir, Estragon dan Pozze mmgin bersenang-senang
dengan menvaksikan tarian Lucky. Lucky tidak dapal menari tanpa topinya Maka
setelah Lucky memakai topinya mulailah ia menari. Lucky mengikuti segala perintah
Pozzo, karena itu apabila Pozzo menghentakkan tali pengikatnys maka dia berbenti

dan begitu juga apabila diperintahkan untuk melanjutkan tariannya Perbuatan ini

dilalukan berulangkali oleh Pozzo sehingga svatu sast Lucky tidak dapat menahan -

smarahnya, seperti yang termuat dalam kutipan di bawah ini :

s UCKY : On the other hand with regard to ----
POZZ0 : Stop | (Lucky stops). Back | (Lucky maves bﬁ“’:kj' s,;gp | (Lucky
stope) Turn ! {Lucky tum towards audiforium) Think |
During Lucky's tirade the other react as follows : {1) Viadimir
and Estragon all attention, Pozze dejected and diegusted, (2)
Viadimir and Estragon begin to protest, Pozzo's suffering
increase. {3) Vladimir and Estragon atlentive again, Pozzo more
and more agitated and groaning (4) Vladimir and Estragon
protest Violently. Pozzo jumps up pull son the rope, staggers
shout his text, General outcry. Lucky pulls on the rope. All three
throw themselves on Lucky who struggles m;d shouts his text.
: (i e eiigtence as uttered forth in the public .,.."
LucKy - Gven (Beckett, 1965: 42)
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Kata-kata yang diucapkan oleh Lucky di atas sepertinya kelvar begitu saja
tanpa tersusun dengan rapi namun dapa dipahami bahwa kata-kats ity sebapai protes

terhadap perlakuan tuannya kepadanya. Masalah Pozzo dan Lucky ini berakhir tanpa

penyelesaian. Cerita selanjutnya kembali pada penstiwa semula vaity Viadimir dan
Estragon kembali mempersoalkan tentang penungguannya terhadap Godot,
Kehadiran tokoh Boy yang tiba-tiba membawa harapan baru bagi Vladimir
dan Estragon. Boy mengaky wtuzan Godot dan menvampaikan bahwa hari ini Godel
tidak akan datang, melainkan besok pasti akan datang. Berita ini tentu saja memaksa

mereka berdua untuk tetap menmunggu, paling tidak sampal besok harinva lagi.

L)
i
Eehadiran Boy juga menambah  keyakinan mereka untuk (etap menungpu !
|
¥
Percakapan mereka semakin bangat, dan rumit, namun tidak satupun yang ingat untuk H‘.
menanyakan tentang Godot misalnya ciri fisikmya dan tempal tinggal atan siapa 1’1
i

Godol sebenarnva
Pfﬂﬁﬂﬂﬂ g[‘mhlt"l dm hahlﬂ_rtgan HJ':M tﬁrtE]:I'ﬂ.F I;lEr.i P:rﬁdﬂimﬂll ““.lIH.I “‘I‘.'i'.lEiE'.i bﬂﬂﬂk
Viadimir, sementars Estragon masih kurang vakin Penderitaan mereka matib terlibat

karens masih harus menunggeu, meskipun tanda-tanda kebahagiaan dengan datangnya

Boy menibuat mereka senang, namun it belum past,

Simasi seperti ini masih terus berlanjul dalam babak kedua Digambarkan

bahws mereka herdus semang masih dapal bersama sambil menunggn Godol

Kebuhagian mereka tampak juga ketiks melilal peeubalian di fempal i, Pohon yang

iadinya kering tanpa daun, hari itu tampak mulai tymbub. Mungkin ity pertanda nasib

I WO S jercertiin dalam dintog berikul
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“VLADIMIR : Look o the tree.

ESTRAGON : Itz never the gamo s Fom one weoend fo e pext
VLATIMIFE : th= free Laol at the tree.

\Esragon ook at the tree),
ESTRAGON : Was it not there vesterday 7
VLADIMIR ; Yes, of course it was there. Do you not remember 7 we

nearly hanged ourselves from it But you wouldn't Do you
not remember 7 ...

(Beckett, 1965: 60)
“ ESTRAGON : I see nothing,

VLADIMIR : But yesterday evening it was all black and bare. And now
it's covered with leaves,
ESTRAGON ; Leaves 7
VLADIMIR : In 2 single mght.
ESTRAGON : It must be the spring.
VLADIMIE. : But in a gingle night L
(Beckett, 19635 62)
Rupanya, hanva Vladimir yang memperhatikan perubahan tersebut Estragon
tiduk dapat mengingat apa-apa sama sekali. Usaha Viadimir untuk mengingatkannya
menjadi bagian-bagian dialeg selanjutnya Kemudian beralih kembali ke masalah
pohon yang telah berdaun dalam semalam Kejadian i membual mereka berdua
keheranan Dan seperti masalah lan sebelumnys, rasa heran mereka im Gdak
terpecahkan dan beralib lagi ke masalah lain. Percakapan mereka yang terus berputar-
putar semakin membuat Kita gulit menerka kelanjutan cerita ini. Memang semua
seperti terulang kembali di# kejadian pada babak pertama Seperti kalau mereka
lapar, hanya malkan wortel saja, kemudian fidur atau istirahat sambil menungeu.
Penderitasn mereka tampak tidak ada ujung pangkalnya, tetapn i harus diterima

demi kegelamatan mereka sendiri.
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Demikian pula dengan kedatangan Pozso dag Lucky dalam babak kedua ini,

Pozzo masih dizsangka Godot oleh Estragon dan sekalj lagl mereka terkecoh. Namun :

. , /
adn sedikit perubahan dari sebelumnya, karens saat itw, giliran Pozzo vang terlihat
menderita. Ia telah buta dan Luckylah yang menuntunnya Ternyata dalam wakt
singkat, telah terjadi perubshan. Eeadaan berbalik, Pozzo tidak dapat menolsk takdir
atas dirnmnya. Estragon dan Viadimir sendiri hanya bisa merasa kasiban kepadanva
Meskipun demikian, Estragon dan Viadimir masih mengingat perlakuan kejam Pozzo
pada Lucky, sehingga mereka enggan menolong ketika Pozzo meminta pertolongan,

sepert] yang tergambar dalam kutipan berikut ; \

|

“POZZD : Help T'll pay you | N

ESTRAGON : How much 7 i

POZZ0 : One hundred france ! 3

ESTRAGON : It's not enough. . o

VLADIMIR : I wouldn't go so far ae that !

ESTRAGON : You think it"s enough 7
VLADIMIE - Mo | mean so far a5 to aseer! that 1 was weak in the head
when [ come into the world. But that i¢ not the question.

POZZO : Two hundred ! .
VLADIMIR : We wait, we are bared ........."
(Beckett, 1965: £1)

Hal yang sama dan kembali terulang adalah kedatangan Boy, utuean Godot
vang menyampaikan babwa Codot tidek akan datang hari iy, tetapi besoknlilagi,
seperti pesannva kemarin. Tetapi anehova, Boy mengalku bahwa dia baru diutus ari
itu, sehingga menimbulkan pertanyaas, siapa ulusan yang datang kemarin. Viadimir
dan Estragon tidak mempersoalkan hal tergebul. Mereka juga tidak meraga kesal zama
sekali dengan janji Godot kemarin, untuk datang besokaya, yang berarti hari ini. Hal

lerakhir vang diputuskannya adalah mereka harus pergi dan menungen Godot
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escknya, sesual pesannya Tetapi sampmi cerita terakhir mereka tidak beranjak dari

fempal itu sama sekali, Apakah mereka tetap di tempat itu 7. Pertanyaan itu tak ‘
terjawab karena sampai di sini cerits telah berakhir. sTrEﬂ mEnﬁgL{mﬁa}iaa struktur plot 5, L/ ! /
drama “Waifing for Godor" ini, penulis menemukan bahwa, bagian awal pada babak /

pertama oerita.ini berfungsi sebagai pemaparan atan eksposisi. Tetapi pemsparan di ) B
gini sangal berbeda dengan pemaparan vang biasa ditemukan dalam ahor ‘

konvensional. Perbedaan ini terletak pada cara poagarmng memmerkonallns paibudi |

{karakter) tokohnvi Sementara tahap selanjumya, yaitu penanjakan yang ditandai

dengan timbulnya berbagai konflik tergambar pada bagian akhir babak pertama dan

\
|
bagian awal babak kedua Dan bagian akhir babak kedua berfuingsi ssbagai klimaks ‘i’

: i
Penulis juga menemukan bahwa drama ini tidak memiliki tshapan antiklimaks dan i"f
penyelesaiannva, karena akhir cerita ini kembali berulang ke fitik asal cerita {cyelical {1

plot). Semetara sal tahap dengan tahap lamnoya seperti terpotong (ada yang hilang)
karena tidak jelasnya hubungan sebab akibal antara satu peristiwa deogan peristiwa
berikutnya, sehingga timbul kesan centa yang melompat-lompat
Rentang alur ini, walaupun tampak datar dan sederhana, tetapi sebenarnya di
dalamnya terjadi beberapa kerumitan yang melahirkan pertanyasn mendasar dan tidak
terjawah sampal akhir cerita Pertany=an tersebut ttmbul karena ;
- Tidak jelasmya hubungan antars tokoh dalam cerita ini, misalnya antara : Viadimir
dan Estragon (apakah hanya sekedar sahabat 7}, mereka dengan Pozzo (apakah

sehedar kenalan saal it 7 juga hubungan merska dengan Codet yang

ditunggunys

EL
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- Keberadaan Godot yang tidak jelas sama sckali, termasuk ciri fisiknya, atau
apakah dia mahluk gaib atay hanya sekedar simbol belaka

Alur  seperti inilsh yang mendominasi drama ebsurd. Sedangkan
‘ragicomedy’ tampak jelas dalam alur cerita ini. Tampaknya Beckett berhasil
menarik perhatian penonton (pembaca) dengan menghadirkan tenda tenya bag
mereka, karena alur seperti di atas. Pemecabannva sepenubnya disershkan kepada
penikmat drama ini. Apakah kembali berulang melalui- penerimaan Estragon atas
usul-usul Viadimir untuk tetap menunggu Godot sampai ia datang atan apakah
memutuskan jalan lain dengan penclakan Estragon dan mereka tidak lagi menunggu
Godot. Pilihan ini sangat tergantung pada bagaimana penikmat drama ini menafsirkan

tokoh Godol, yang tetap misterius sampai akhir cerita

4.1.2. “Aduh”

Pada bagian awal cerita digambarkan tentang keadaan seseorang yang
sedang sakit dt{enﬂh_g_ﬂngﬂh gekelompok orang yang sedang melakukan kegiatan
Kejudian ini merupakan penyebab timbulnya konflik yang berkepanjangan, Konflik
ini terjadi karena pertentangan antara orang-orang dalam kelompok itu. Hal-hal yang
mereka pertentangkan dalam bagian awal ini adalah ssjumlah pertanyaan tentang si
sakit, antara lain sakit apa dia bagaimana harus menolongnya dan siapa sebenamya si
sakil

Penulis mengangaap bagian ini telah memasuk tabap penanjakan karena

awal konflik sebenarnya sedang dimulai di sini.
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Hal ini dapat kita simak dalam dialog beriku ;

“SALAH SEORANG : Sakit apg 7
SALAH SEORANG : Masuk angin, ya 7 '
SALAH SEORANG ; Panas? Pusing kepala ? 4
SALAH SEORANG : barangkali sakit avan
Si sakit merintih )
SALAH SEORANG : Lha sakit apa 7 Terus terang saja Fami akan
menolong, jangan malv-malu .......... .

(Wijaya, 1975: 5)
Femngimtabuan orang-orang dalam kelompok tersebut tentang penvakit si
sakit merupakan masaish awal vang harus terjawab agar mereka depal segers

menolongnya Tetapi karena g1 sakit tidak lagi berbicara maka pertanyaan ini fak

terjawab, Yang terjadi kemuodian, orang itu mersba-raba {menduga-dugs) beberapa :'II
kemungkinan tentang si sakit. Salah seorang menduga g eakit hanya berpurs-purs ?:!
saja Sementara yang lmn mengosulkan agar ia cepat ditolong, supaya bila terjadi *;;
sesuaty yang tidak diinginkan, mereka tidak dipersalahkan. Tetapi, bagaimana -'-i
mungkin menniong dia biis nemvakinya tidals diketanm, roonslik seputar masalah ini

telah memalean waltty banvak sehingga keadaan & sakit semakin parah. Rintibannva

gebenamya  dapat diungkapkan sebaga jawaban atas pertanyaan-pertanyaan .

kelompok orang itu sekaligus sebagal ungkapan smosinya atas pertanyaan yang

L

bertubi-tubi itu, Sementara kelompok orang tersebut sematn-mata membutuhkan

jawaban dengan bahasa yang jelas sehingga rintihan & saldt tidak menggugah hati

mereka, Tragis sekali nasib dia. Meski kelompok orang tadi telah berusaha untuk

menolong, ternyata &l eakit telah pergi untuk selamanya Earena kejadian ini,

seharusnya sussana sedihlab yang tercipta, fetgpi malah sebalilmya
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Keadaan ini tertutupi oleh suasana tegang dan saling menuding di antara kelompok
it tentang tangeung jawab aias kemalian s sakil Dari sini terungkap bahwa :
keengeanan mereka untuk segera menolong =i sakit karena sebelumnya mercka
pernah merasa tertipy dengan kejadian vang sama dan merskalsh yang dipersalahkan
padahal mereka bermaksud menolong

Sekarang timbul masalzh baru yang lebih rumit, yaitu bagaimana caranya
mengetahui identitas si sakit yang telah meningeal it Hal it perlu diketahui karena
untuk menguburnys harus ada sedikit identitas diri pada batu nisannya. Dalam sifuas)
seperti ini, suasana “tragicomedy” betul-betul tercipta Seperti yang terlihat dalam

adegan berikut :

Tk g

wg ATAH SEORANG : Selimutnya ditahan saja untuk tanda pengenal kalan
ada yvang lanya
SALAH SEORANG : Tidak perlu diperikea kantongnya?
SALAH SEORANG: Ya
SALAH SEORANG : (Memeriksa) Wah ! {menemukan sebuah mentimun.
Timun it berpindah dari tangan ke tangan)
s ALAH SEORANG : Tak ada kartu penduduk 7 f
sALAH SEORANG : Kosong | : .
sALAH SEORANG : Terpaksa dikubur tanpa nama Tidak ada persiapan i
untuk mati tupanva Easihan, mab tanpa pesan, Ayo i

anghat ...

—
il

e, S

i

et

(Wijaya, 1975: 17)

Rasp iba pada mayat yang tak dikenal i senkan-akan hilang karena

pengaruh suasana lain yang tercipta dalam pembicaraan kelompok tersebut Kantong

vang biasanva berisi tanda pengenal, malah berisi mentimun. Apa vang aneh pada

timun ity hingga harus berpindah dari tangan ke angan?. Tanda lanya dan perasaan

hermy nerekalah yang menindi penyebabnyva Farena keadnan maval itu nakin
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menyediblan dan raut mukanys mirip seorang ibu, salsh seorang vang merasa
simpati dalam kelompok orang tadi mengusullan untuk memastikan jenis kelaminnya
sebelum dimakamkan, Usul inj meripakan musalah tersendiri yang harus dipscahkan
dengan cara mereka sendiri yang terkesan menggelikan tetapi sebenamya hal itu sama

saja dengan mempermainkan si mayat

“YANG USUL : Coba lihal alat kelaminnya, buka |
YANG SIMPATI  : Cukup dari luar saja. Kita mau melihat atan
membuktikannya 7

YANG USTL : Kalau bisa dua-duanya Bagarmana membuktikan
tanpa melihat, ye toh |

YANG SIMPATI  : Cabul | Biza diraba saja

YANG USUL + Stapa vang sangeup mersba, dirabs cga
bisa keliru ....”

(Wijaya, 1975: 20)

Setelah dimlog di atas, tiba-tiba salah seorang dari mereka kesurupan
Adskah ini berkaitan dengan si mayat 7. Dugaan ini mendorong kelompok tersebut
untuk segera mengambil findakan dengan menguburya Tetapi keadaan saat itu fidak
memungkinkan, Terdorong rasa kemanusiaan dan rasa kasihan yang sangat
mendalarm, mercka tetap mepunggul  mayal tergebut mesla telah membusulk
Akibatnya timbul persoalan bar bagaimana cara menghindar han busnk itn tanss
harne meninggaikan mayat 114 pemecahannys dengan memakai balsen!®Retapi
ternyata mereka kehabigan. Persoalan lain terpeczhkan, timbul lag masalah baru,
Sebenarnya semua ity saling berentatan dan jalan keluanya hanya safu. Perscalan-

perspalan tersebut menjadikan bagian ini scbagai tahapan penanjakan yang penuh

dengan konflik
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Rentetan peristiwa selanjutnya ialsh suasana sermm karena bayangan-
bayangan yang menghantui mereka vang berkeitan dengan keberadsan mayal yang
harus mereka tunggui di tambah lagi dengan keadsan yang semakin kacau Suasana } s
ini didukung pula oleh keadaan tempat ity yang serba menyeramkan Tetapi keadasn
sepera diatasi oleh seorang diantara mereka Bersamaan dengan ity tampak bahwa
alur cerita mulai bergerak lurus, Hal ini dapat dibuktikan melalui usaha kelompok 1m
yang semakin keras untuk menyelesaiken tugasnys, karena suera si mayat yang
terwakili melalui orang yang kesurupan menghendakinya Seperti yang dapat kita

lihat dalam petikan bertkut :

i

“Symsana vang sepi ity dipecahkan oleh teriakan orang yang kesurupan. Ina
berdin marah melihat kelompok, tiba-tiba saja berbicara
vANG EESURUFPAN : Jangan malas ! Kuburkan alu sekarang [ cepal |
Wanti alu terlambat menyebrang sungai !
Kelompok itu terpalu Sesudab berbicars, yang kesurupsn mulai lag
menangis pile. Maju lagi salah satu dari kelompok ity menjadi pemimpin,
PEMIMPIN : Ayo saudara-saudara, jangan bermalas-malas. Man garap | i
Tanggung jawab di tangan kita. Mulai saat ini pimpinan dan
komando ada ditangan sava. Saya ditengah, mari kita garap |
Kelompok yang lesu itu mulai bergelora kembali, :
PEMIMPIN : I kanan. Di kiri. Saya di tengah. Avo, aye, ayo ! .
Ada kemajuan dalam pengangkata ... 3

A

—

= e

(Wijaya, 1975: 24) /i
Dalam adegan di atas tergambar balrwa pergerakan aiu_[t__i;f arah penyelession
konflik mulai terlibat, terutama ditandai oleh kehadiran tokoh pemmpin akibat
desakan 5i mayal melalui suara orang yang kesurupan. Seperti dalam kehidupan
sehari-hari, seorang Fﬂﬂiim]-'-'i“ adalsh penggerak dan panulan orang-orang yang
dipimpinnyz. Munculnya pemimpin dalam kelompek ini paling tidak menyebabkan

mereka lebih bersemangal camentara iU suasand ‘ragicomedy’ tergambar melalui
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penonton  (pembaca), padahel bila disimak dari pembicaraannya, dia seperti |

penyambung lidah si mavat yang tak tahan lagi menderita seperti ity, dan ini /

seharusnys menarik simpati kita

Selanjutnya kelompok ini mulai bergerak dan terus berusaha menggotong
mayat itu bersama-sama Tetapi masalzh baru kembali muncul, Masalah-masalah
kecil seperti inilah yang menyebablan alur cerita seperti berada pada gariz lurns.
Sebeptar ada tanda-tanda penyelesaian, tetapi detik berikutnya kembali terhalang oleh
masalah baru. ¥ali ini tentang jalanan yang tidak baik dan tak terlihat karena gelap.
Bisa dibayangkan bagaimana susahnyn, berjalan bersama sambil menggolong mayat,
sementara jalanan vang harus dilalul penub lubang pada malam yang gelap dan

seram. Untuk mengatasi masalah ini, mejulah salah seorang di antara mereka menjadi

& e e

perintis jalan. Dan selanjutnya peran perintis ini akan tampak mempengaruhi jalan
cerita selanjutnva Tindakannva dalam mengambil keputusan dan inisiatif melebibu
peran seorang pemimpin Sayang sekali, usahanya teroyata kurang diterima baik oleh
salah eeorang yang kemudian menjadi marah Dia menganggap terlaly dipaksakan
untuk ikut menanggung beban menguburkan si mayal Menghadapi kemelut ini,
kembali tampil pemimpin sehagai pentnesh, fetan| ternoriy o ficak seluad ez
diperkirakan. Wieh karena 1o, wmpilnya tokoh wakil dapat dianggap sebagai jalan
keluar dari masalah ini. Terutama agar alur ceita terus berlanjut tanpa harus berfokus

Pﬂ,ﬂa ma=alah yang BAMA _,ﬂ._l]ﬂ, YAang dlkﬂlﬂ]‘ﬁ.ﬂ oleh lokoh Waki] adalah semeaty yang

sangal menyentuh bagi semua orang dalam kelompok itu, Hal ini terbukti ketika
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mereka semua kembal bersepakat untuk segera menyelesaikan tugas ite. Hal im

tercennin dalam dial og berikut -

WAKIL :  Marilah kita belajar dari pengalaman /

Orang tua tidak pernah dus kali kehilangan tongkatnya Sabar
pengkal berhasil. Sabar itu subur. Tempatken diri saudara pada
posist yang diperlukan, jangan hanya mencari bagian yang
rngan. Seperti nenek moyang kita waktu dabulu, dengan X

gotong royong semuanya biza diborong. Siapl
Semuanya mengambil pogisi,

WAKIL : Satu dua tiga! Yak!
Dengan mudah mayat berhasil diangkat ...~
(Wijmyn, 157535
Sampai pada titik ini, tenda-tands penyelesnian kembali mulei tampak.
Terbulti mereka telah berhasil menggotong &i mavat dan membawanva ke kuburan.
Dalam perjalanan itu kembali terjadi kejadian-kejadian luey dan terutama disebablan
oleh keadaan vang gelap dan sedikit menveramkan dengan suara anjing menyalak.

Lucunya, ternyata anjing-anjing itu mengincar mayal yang mereka bawa, yang

- T :!I'l e _.:-H._-

-

bannya tercium oleh si snjing Akibatnya banya tinggal dua orang vang
mengusungnya kareoa yang lain sudah lari terbint-bint Dua orang wilah yang
menjadi sasaran si anjing Dalam keadasn demilian mereka pasti mengaduh dengan
wajah pucat, sementara justry suasana sspert inilah vang skan mengundang tawa
penooton. Seperti yang dapat kita simakgan petikan berikut ;

« ¥ ANG SATU : Jangan bergerak

YANG LAIN : (Berdoa), Fakiku dicium-cium.

YANG SATU : Tahan .

YANG LAIN :  Adub, betisku dijilai-jilat

VYANG SATU : Tahen

YANG LAIN : Jari kakiku digigit-gigit
G SATU ;: Tahan

iﬂﬁ LATN - Aduh, adu, aduh,. ...
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YANG SATU ! Kenapa digigit?
YANG LATN E:meg.i:m..f‘{ﬂ1

(Wijaya, 1973:38)

Meski hanys tinggal berdus, mereka tidak melepaskan tangpung jawab
begitu saja seperti yang lain. Setelah anjing ity pergi dan suasmna kembali tenang,
dengan susah payah akhirmya mereka berdua berhasil menguburkan mayat itu, tetapi
dengan jalan yang sangat tidak layak bila memang bermaksud untuk menslong, yaitu
hanya dengan melempamye ke dalam sebush lubang sumur tua Seperti melempar
banghkai saja Berdassr pada hal ini dapat dizimpullan bahwa titik akhir cerita ini
terletak di sini, dimana persoalan mavat itu telah teratasi dan tujuan mereka semua
tercapai, Tetapi sebenarnya, justru di sinilah cerita ini dimulai dan akan terus ke
penggawsatan Akibat perbuatan kedua m’mg tadi, dengan tidak mengubur mayat ity
secara baik, semua mnpgota kelompok ini terkens dampakoya Mereka berdua
dihamtai raza bersalah, demikian puls dengan yang lannya Bedanya, kedua orang ini
menyadari kesalahan, sementara yang lan tidak tahu sama sekali, Apa yang
kemudias terjadi pada awal babak ketiga adalah merupakan akibat yang tidak pernah
mereka perhitungkan Hanya karena bau bangkal vang menyengal itu semua memjad
pusing.

Kemudian mereka menyanghut-pautkan itn dengan mayat yang merska
abaikan, akhirnya mereka saling menyalahkan dan saling menuiing safu same lain.

Perkara ini semakin membesar kil splah seorang menuding yang lain sebagai
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pembunuh dan yang paling bergalah. Di sinilah penggawatan jtu benar-benar terjadi,

karena tidak ada lag tokoh yang melerai seperti sebelumnya

Timbulnva keanehan sebagal  kejadian selanjutnya membuvarkan semnna ¢
nerrelifthan marek= Fajadian ini masih berlaitan dengan perlakuan mereka pada
mayal itn. Mereka menyangka roh orang itu masih berkeliaran di sekitar tempat itu, .
karena ketakutan, pikiran sshat merekapun tidak dapat bekerja. Namun pada akhirnya
mereks berkesimpulan bahwa sedikitpun mereka tidak boleh dipersalahkan dengan
kejadian tersebut. Seperti yang dikatakan oleh salsh seorang di antars mersks vang

menjadi pengusut, berikoat 1mi :

i

“PENGUSUT : Baiknva dijelaskan kepadanya Coba ingat-ingal dia akan '\
datang, datang, sekali lagi datang kepada kita, vang tidak
mengenal dia sebelumnya Bukan kita datang kepada dia
Kita menanvakan sakitnyn Terus dia mat. Karena Kita !
tidak cepal menolongnya, maksudnya sebelum kita sempat
menolongnya Lalu kita biarkan, ya biarkan dulu Jan
kemudian kita kubwr, ya meskipun va belum sempat, itu
ada alasanya, kan anjing-anjing ity menyergap kita Fita
tidak bertanggung jawsb, eh bertangeung jewab kita
gemua, sampai tidak kita laporkan semuanya, sebab kita i
belum tahu bagaimana kepastiannya sekarang ini...." |

(Wijaya, 1973:49-50)

- —
-

-

Klimaksoya, ban busuk itu kembali tercium dan makin terasa. Gaya dan
mimik méfka pasti semakin lucu dimata penanten, padahal saat it perasaan orang-
orang itu semakin tidak learuan diliputi oleh rasa ketakutan yang teramat sangat
Ditambah lagi dengan suara sirene yang Mmeraung-raing di kejauhan. Dalam suasana
yang hiruk pikuk ini, penonton pasti tidak akan menduga, kalay sebentar lagi cerila
ini berakhir dan dengan keadsan yang sama, yaitu kehadiran seorang yang sakit yang
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tidak dikenal oleh kelompok orang itu Seharusnya mereka banyak belajar dari
pengalaman sebelumnya. Tampak sekali alur cerita kembali ke titik serula. Saat ito
pencnton akan kembal; tersenyum dan sekaligus penasaran dengan spa yang telsh !,.H
dilihatnya. Suatu kisah segar vang kemungkinan besar dapat Jate alami, sebagai s1
meyal ataupun sebagai salah seorang di antara sekelompok orang itw. Kisah tragis
yang penuh dengan kelueuan yang spontan.
Sebagai drama absurd, “Adul™ juga memiliki alur vang inkonvensional. Alur
cerita im dapat penulis uraikan sebagai berikut -

- Bagan awal (babak Pertama) berfungsi sebagai penanjakan,

-

— Babak kedua sampm awal babak ketiga berfungsi sebagai pengpawatan
(masih termasuk tahapan penan)akan), i

—  Alchir babak ketiga berfungsi sebagai klimaks dan sekaligus eksposisi. |

=

Alur cerita * * gedikit berbeda dengan alur dalam “Waiting For Godof”.

Perbedaan ini terletak pade susunan (keronologis) tahapan di atas dan adanya

peristiwa yang terkesan melompat-lompat dalam “Waiiing For Godot™, tidalk

ditermukan dalam “Adul"™. A

Dari tinjauan struktur ini, kita dapat melihal bagaimana tokoh mayat dan tokoh

Godot menempati perannya gebagai tujuan akhir cerita. Sementara tokoh lainnya

yang memeganig peran ssbagai tokol aktif menjalankan fugamya dalam mengliecap!

masalah sebelum sampai pada itie alkhir-cerita. Dari “Adub"™ ini dopat disirspulkas

baliiva  leniiidi komedi tl'ﬂ.gﬁdl {erutama {imbul lkarepz begitu banyaknya
a kejadian

— di arang-orang dalmmn kelompok itu, disamping disebabkan oleh
tangan di antara
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keadaan, dalam hal ini setting tempat sangat berpengarub. Perilaku tokoh-tokohnya
ebih dominan dalam menciptakan suasana “tragicomedy® ini.

Alur cerita yang sebagian besar dipengarubi oleh pertentangan antars orang-
orang dalam kelompok itu sangat berbeda dengan apa yang terjadi dalam ""Waiting
For Codot". Di dalam “Aduh™ setiap orang memperishankan pendspat dan
keinginannya, tidak boleh ada palsaan, Dari sinilah tragedi melshirkan komedi,
Penderitasn mayal dan coung ormg vag beoksed meuoloug e cogers dapd
diatasi andai saja mereka cepat menolongnya, tanpa harus mengulurkan wakty, hanya
karena sekian hal vang tidak terlalu penting Tetapi harus diakui bahwa kejadian
seperti inilah yang sering terjadi dalam masyaraks! modern, perbuatan dan tindakan
orang-orang vang hanya mau m!ﬂnlﬂ;n;g getengah-setengeh seringkali justru berakibat
buryk, baik bagi vang ditolong maupun s penolong Demikizn polalah yang

menimpa sekelompok orang mi.

42. Perhandingan “Tragicomedy’
Fedua drama ini berkisah tentang keadasn manusia yang teckungkung dalam
dunia vang terasa kacau Mereka merasa terasing di alam raya ini. Rasa keterasingan

ini menvebablan prilaky manusia vang terkesan konyol dan kadang tanpa makna

Situasi seperti inilah yang akiirmya menyebabkan terciptanya suasana ‘ragicomedy’

dalam kedua drama ini.

Dalam "Waiting For Codor® tampak jelas simasi seperti tersebul di atas.
AT I

dan Viadimir sebagai tokoh ulzma menghadapi sejumlah masalah yang
Estragon

A0
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harus dipecahkannya sendiri karena tidak ada orang yang dapat membanty mereka
Mereka betul-betul terisolasi, terpisah dari kehidupan masyarakat Sementars mereke
harus tetap menunggu Godot sampai dia datang. Oleh karens ity timbullah hal-hal "
yang menyebabkan mereka menderits, namun dibalik penderitaan tersebut, justru
dianggap lucu oleh penonton atau pembaca. Kejadian-kejadian semacam ini dapat
pula ditemukan drama “Aduf "
Ada sejumlab peristiwa yang dopat dikategorikan sebagai komedi, tragedi
dan tragedi komedi dalam kedua drama tersebut. Eetiga jenis peristrwa tersebul akan

diuraikan satu persatu di bawah ini.

411. Komedi q
Komedi merspakan kejadian yang menghadirkan suasama lucu dan untuk ;

tjuan menghangatkan situssi dalam drame. Komedi ini dipsl berupa aksi salah 1

georang tokoh, reaksi dari tokoh jain siaupun dan dialog mercka Komedi pertama

dapat kita lihat dalam bagian awal drama ini yaitu ketika Viadimir berdiam diri

getelah Estragon memintanya herhenti berbicara sejenal Selelah mereka berdebat g’

ka di tempat 1w Seperti yang tercermin dalam kutipan
e

tentang keberadaan mere
berilaut |

MIR @ Butyot gay we were hers yesterday. .
%TARILGDN . ] may be migtake (peuse), Let's stop talking for o
minute, do you mind? o - .

MIE feebly). All right (Estragon gits  down on
VLADI Etmumi Viadimir paces agitatedly to and for,
halting from fime to time to gazed into digtance off.

a1
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Estagon falle aslep. Viadimir hali before
Estragon) Gegol.... Gegol.... Gogo!

Lrﬁ!#-"f‘i? te the horror of his situanon) 1 was aslesp!
{desparingiy) Why will vou never let we gheep 7

ESTRAGON :

Perbuatan Estracon terkesan konvol sekali, Dengan hanva wengaku melakukan
kesalzhan, ia mengangeap persoalan it selesal dan membinckan Visdimic gebisdh
cendiri dengan pikiremnya Seharusnya din tidak boleh tidur sebelum merekn
menemukan kesepakatan temtang persoalan tadi,  Viadiour yang hersaha
membangunkan Estragen dan respon Estragon yang terkesan murah jugn akon
menimbulkan suzsana komedi bagi penikmat drama ini,

Hal serupa dapat kita saksikan dalam adegan berikutnya yaitu ketikn Viadimir
menolak dengan keras saat Estragon ingin menceritakan mimpinya Hal ini dilakukan
oleh Viadimir untuk membalas perlaluan Estragon padanya, yang tertidur ketika

Viadimir ingin menemaninya herbincang, Panolaken Viadimir tersebul dapat dililal
dalam kutipan beriku

ESTRAGON @ 1 had a dream
VLADIMIR : Don't tell me |
TRAGON 1 dreamt that--.
E’ianmm . DON'TTELL ME! | :
ESTRAGON {gesture towards the unn'm‘i:f":. This one 18 ?;mu_._;h
fErr you? {Bl]r-n{:r.,'l_ It's not mice of you, Dadi, Who
am 1 tell my private nightmares 1o i 1 can’t (el

\hem o you?
(Becken, 1965:16)

ucapan Viadimir yang dicetak dengar puruf kapital tersebut mungkin pertanda balwa

kalimal tersebui mendapal pene kanal utama, sehilGEs dapat dibayangkan bagainima

- ercipta saal jcalimat tersebul diucapkan. Perhatian penomton pasti
asana vang 1ercl

L2

M

=

,



sepenuhnya akan tertuju kepada Viadimir dan kemudian beralih memperhatikan dan
menanti reaksi dari Estragon Suasana humor tadi skan terass sekali lagi setelah

mengetahm reaks: Estragon, yang menerima perlakuan itu dengan suara yang

merendah atau dengan nada memohon

Hal yang sama menariknya dapat pula ditemukan ketika tokoh Pozzo
memperkenalkan diri setelah Estragon dan Viadimir salah duga, mengira Godol yang

dinantinya. Kelucuan ini jelas terlihat dalam kutipan berikut :

“ESTRAGON :  (timidly to Pozzo). You're not Mr. Godot, sir?

POZZOD - {terrifying voice). 1 am Pozzo! (silence) Pozzol
(cilence). Does thal name mean nothing to you?
(silence). 1 say does that name mean nothing to

you?
Vladimir and Estragon look at each other
guestioningly.
ESTRAGON : (pretending lo gearch) Bozzo. . ... BOZED. . .-«
VLADIMIR : (ditto). Pozzo.. o PORED, o
POZZ0 . pppozzzol

TRAGON : Ah!Pozzo,, ... let me gee. .. Pozzo ... .. \
= (Beckett, 1965:21)

Felakyan Vladimir dan Estragen ¥yeng gengaja mengulang-ulang pama Pozzo

melahirkan kesan mengolok-alok Hal ini tenty 5aja MenyingEung perasasn Pozzo

. et : ian i bes
dan kembali mengeja namanys Guasana seperti im pash menghadi ﬂg,w?

peronton, selain karena mimik mereka, juga karena situasi yang sangal mendukung.

¥ omadi semacam ni dapal pula ditemukan dalam drama “Adih”, Misaloya

oada pertengaban cerits, ketika kelompok ors8 tersebut berusaha mengangkal sl

- vradian-kejadian yang terkesan tidak masuk
mayat, tetapi selalu gagal dan terjadi kejadian-ke)
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akal, vang menimbulkan suzsana humar Seperti yang dapat disimak dalam petikan
berkut ¢

“SALAH SEORANG Memegang hidung, Sudah Mati masih bisa ’

kentut

menjauh joga Ini apa-apasn. Kita sudah

dipermainkan. Walktu hidup mengganggu,

sesudah mati menjadi beban, cuh!

YANG SIMPATI :  Mari sandara-saudars, sebentar lagi gelap.
Sebagian di kiri, sebagian di kanan.

Tidak ada yang mau 1a mencoba mengangkat sendiri, Tak bisa Yang

SALAH SEORANG

lain saja.
SALAH SEQORANG : Tadi kita nonton, sekarang rohnya yang
nonton kita .
YANG SEMPATI - Sgesseset! Menvingkap selimut Lihal dia
tertaws
{(Wijava, 1973:18-19) \
. §
Kutipan di ates menunjukkan dua keanchan yang sangat konyol dan tidak \d

masuk akal Pertama, mayat yang bisa kentut dan kedua, mayal yang dapal tertawa :
Menyaksikan hal seperti ini, pasti alean membuat kita tertawa dan respon ini muncul
sacara spontan setelah melihal kejadian seperti tersebut di atae, Kekonyolan dan il
yang tidak masuk gepertl inilah yang menjadi sumber komedi utama dalam drama

“adul” ini. Seperti vang dapal disimak dalam kejodian yang disnggap gebagai
1hL.

kemedi bertkut ini

EMIMP . Cepat, nants tuhuhnynil}a‘:lir! _
0 TE; | Waduh, waduhl ini sir apal Cuhl Dis
SALAH SEORE musih bisa kencing.

LAH - ih bias jahil juga o
o SPHEDEMMH{! : ﬁm! Euﬁnpuﬂ.ﬁm tekad semus menjadi

- gats Satukan!.
g : Man!

SALAH gﬁﬁ&qm . Satukan!
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SALAH SED
RANG Pelan-pelan, sama-sama anghat, hee "
(Wijava, 1973:25)

Futipan di atas juga mencerminkan siarana komedi yane tercipta dasi met
hehuiyoldnl lalhuye. Tnoyal valg diduga wasih biss kencing adalah hal yang tidak
masuk akal. Eejadian ini jelas akan membuat kita tertewn, ditambah lagi dengan
supana vang semakin eemarak oleh usaha pemimpin yang begitu bersemangal, yang
\ercermin dari komandonya yang menyuarakan persatuan, sementara yang lain masih
ogah-ogahan

Beberapa komed laimnya dapat ditemukan dalam “"Waiting For Godot™.
Antars lain ketika Estragon bertanva kepada Pozzo, mengapa Lucky memanggul %
terus tas yang dibawanyd, tidak meletakkannya saje. Pertanyasn ini berulang kali '
dintarakan oleh Estragoen, tetapi Fozzo seakan-akan tidak mendengarkannys dan 1"
mengacubkannya saja Perbuatan Pozzo terhadap Estragon ini akan membuat kita

menertawakan Estragon, sehingga lercipia suasana komedi. Keadaan tersebul dapat

dilihat dalam kutipan bertkut :

“ESTRAGON : Why deesn't he pul down his bags 7 s
pOZZ0 : Ttoo would be happy to meet him. The more people I
meet the happier 1 become fram the meanest creaturs

-xgne departs WiseT, richer, more concious of one’s
- Iilil'-EF-i.l'tE. Even Yo, who knows, will bigve added (o
my stora. P
RAGON . Why dossn’t be p own his
Es pOZZO Bul that wﬂu!d_ Surpriss me.
VLADIMIR :Youre being seked 2 queshol.

: i ohied), A yestion | Who | A momenl ago you
POZZO ! iﬂ@ ﬂmig . in fear and trembling, Now

you're asking M€ question. No good will come of

this!
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VLA

= DII\G*EN ; {lo Estragon). T think he’s listening,
vL'ADIRAM : {;;chlmg about Lucley) What !

o bt :. ou can ask him now. He's on the alerl

VEADDEL s e 7

: Why doesn’t he put : #
ESTRAGON :lwonder ' o e 0oge
VLADIMIR

T Agk him, can’t you T
{Beckett, 1965: 29-30)

Ternyata Pozzo sengaja melakukan hal tersebut karsna merasa ia tidak dibormati,

Alabatnya Estragon merasa segan, bila harus mengulang kembali pertanyaan tersebut.

Tetapi alae desakan Viadimir, ia melakukannye kembali, Suasana seperti ini terasa

lucu karena dialog mereka seakan tidak berkaitan, sehingga terkesan terputus-putus.

Padahal disinilah letak kepiawaian pengarang dalam menampillan suasana komedi

vang sangat menarik perbatian kita Hal yang serupa ini dapat pula ditemukan "
beberapa kali dalam drama “Aduk "

Salah atu kejadian itu, misalnya saat kelompok orang itu menanyai si sakit
dengan serentetan pertanyaan dan yang |gin menimpali pula dengan pertanyaan lain
sebalum & sakit belum sempat menjawab pertanyazn sebelumnya, schingge dialog
terssbut seperti tidak berhubungan. Hal ini dapal disimak pada kutipan berikut :

““gj galit man berkata

WG - ¥a ! jangan takut | Perut ! Dada | Kaki !
’E'?gm gggg.‘:ﬂﬁ - Barangkali kupingnya tuli. Coba !
: Berteriak. Sakit apa ? Hee salat apa 7
T = H I
ALAH SEORANG : Nah | Dia dengar ity
EAIIZAAH SECQRANG ! Munghin Bisu 1 |
Salah sporang bertanya dengan Ja;arﬂi mEm:_as :
L.-'!'-HEECJR.RHG . Lagi ! lagn ! Eu.rangfje ! |
?Aﬂanvmn dengan isyarat tangan diufangi, Tak ada hasilnya
= "

e ]

jugl (Wijaya, 1973: 6)
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Kejadian lucu lainnya, vang dapat mengakibatkan kita fertawa dari otiken di stas
adalah ketika salah seorang itw berteriak di dekot si sakit Terigkan jtu mungkin
menyerupal bentakan sehingga akan mengundang perhatian seluruh penonton deama
int dan akan tertawa mendengamya Sebagal pembaca, kita dapat membayangkan
bagaimana gerakan salsh seorang yang lain ketika bertanya dengan isyaral tangan.
Mimgkin saja kejadian tersebut jauh lebih memarik dari sebelumnys, karsna eetiap
srang memiliki cara tersendini bila berbicara dengan bahasa ieyaral
Komedi vang tercipta dalam drama «dduh® ini sebagian disshablan ol=h
worjadinya kejadian-kejztizn ansh yang borhitun dengai sbwededn mayat yung
tiduk dikenali oleh l:einmpnkl orang yang bermakeud menolongnys Hal mi teryadi v
\erutema pada bagian-bagian akhir cerita ini, yaitu pada babak ketiga, setelah mereka
bernasil menguburkannya, meski dengan cara yang Kurang layak Seperti yang dapat
disaksikan ﬂa.iam jeutipan di bawah Ll
vy ANG MAKAN : Rohnys masih digini.
vANG SATU . foh siapa ? " _
v ANG MAKAN : Waktu aku makan, timun ity lompat sepert
ditarik orang !

LAH SATU : Lompat dari tangan 7 - >
s Y sasl Loe piti Ak kan disin tadi, begini, ¥a

AFLAN - i, _
DA begini it Ao e dimakan begini laly tiba-
tibva sssst begifu ! Terus ssst hegitn. Seperti
ada yang menvambar.
Semua perpikir. s BRI
LAH . Sagst, be _
2 B Abu kan disini. Al lapar mag

s aggl be gt P
vANG MAKAN Y:ﬂm Raru mau diangkat begini, lalu 5558

tiba-tiba begitu. Seperti disambar orang e
(Wijaya, 1973: 47-48)
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symber kelucuan utam i
wtama dalam kutipan di atas adalah cara timun ity melompal,
| .‘ at, yang
digeriad dengan suara ‘sssst’ v i i
5 vang sering diulang oleh para tokoh Kejadian mi jugs
terkezan konvol karena dikaitkan
i :
" :é ngan keberadaan roh si mayat tadi. Mereka
seperti dihantui, Sehingga ti
ngkah pola mereka sangat lucu. Gaya tokoh Yang Makan 4
dalam mem ) i
emperagakan cara timon ity melompat mungkin dapat dibayangkan, pasti

& : ;
an membual kita tertawa secara spontar, sebab 13 sast ity mungkin sangal terkejut

dan ketakutan mengalam kejadian seperti itu

Ada satu komedi yeng cukup menerik dalam kedus drama ini. Penulis
menganggap hal tersebut sebaga komedi karena begitu membaca atau mendengar
(bam penonton) maka ucapan tokoh tersebut akan membuat perasasn kita tergelitik, ‘l.
sepintas hal terssbut hanya berupa ucapan saja, tanpa arti, tetapi sebenamya
mengandung nilai dan pesan kehidupan vang sangal filosofis, Tawa it muncul secara

gpontan karena gaya tokoh serta mimiknya dalmn melakonkan bal ters=butl, vang

penulis maksudkan adalah ucapan Lucky vang amal panjang ketika Pozzo

mﬁltpﬂﬂkﬂﬂ 1i:pin}'ﬂ. dalam rWaiting Far Gadar™ dan I;'I.E,fﬂ.l'l!ﬂi:ﬂ'l permtis_ia.'lun salelah

selesal menger)akan tugasnya dalam “Aduh ". Kedus hal tersebut dapat disimak pada

kutipan berikut : e

F . Given the existence as gtired forth in the public warks
LUCKY Gﬂf puncher and Wattmann of a personal God
aquguaguaua wilh white bear quaququaguqua

outside 10me without extention who from the heights

of devine apathia devine gthembia devine aphasia

dearly with seme exceplions for reasomt
bt time will tell and suffers like the divine
thy those who for reasons unknown but time
hmged in tormend plunged in fire whose

Joves S
poknoaT
Miranda wi
will tell & P
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fire flames if that continue and who can it wi
B doubt 1t will
EL{:E“;,H’“E“‘ that it to EE‘_‘."_H'E.B‘I. hell to heaven g0
th hj' and calm so calm with a calm which even
5 ough intermitient is better than nothing but not =0
Laﬂ and Wﬂﬂ&ﬂl‘l}:g what ie more that as a result of the
abours left unfinished crowned by the acacacacademy
of “"t"f'“FﬂF‘UPDmEh]' of essyn-possi of teslew and
cunard it iz estabilighed as hereinafter but not so far for
reasons unknown that as a result of the public work of
Puncher and Wattman it is estabilished beyond all
doubt that in view of the labour of Fartov and Belcher
left unfinished it iz estabilished what many deny that
man in Possy of testew ang Cunard that man Esey
that man in short that man in bref in spite of the
eirides of alimentation and defecation is seen fo wasie
and pine and eurrently simultanously what is more for
ressons unknown in spite of strides os physical culture
the practice of sport such as tennis fool ball runmng
cycling swimming flying floating riding ghding
conating camegie skating tennis of all sorts autums
eymmer winter tennis of all kinds _..."
(Beckstt, 1969: 42-43)

—arie g T e

“Menyanyl ;

Eila semua lain
Mereka semul lain

K arena sitt kit '
et g oI BRI UL

. T ,
Tﬂlm-:'l L s o w wabiad reasdidh

15ila geMUA ERMA
Mereka semua camaA
Flarena ma eils S

yarena otk kita sama
Tetapi karend it Jota lai

|-giul datang pemimpin sesudah selesal merampok

Perintis bersid ix wati ketempat gelap yang dirnggap angher

I'I'iE‘-ﬂg.E'ﬂEl E-E'I‘I.mlill

:;IJERINT]‘: ;'Men;.lan'_l.ri Jagi. Masih diluar.
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Eita semua my | pir

Mereka gemua mm |

Karena ada kita mm

Earena sifat kita mm

Tetapi karena anu kita mm A
{Wijaya, 1973 28)

Upaya Lucky tersebut, bila disimak lebih dalam sebeparnya merupakan sebuah

pernyataan. Hal tersebul dilakukan dengan memengeal kalimal tersebut alau
menghilangkan perulangan vang tidak memiliki arti sama sekal, Blakey dalam
Notes. "Wairing For Godor” menvingkat lelucon terssbut menjadi kalimat vang
pendek dan sangat berarts, yang dapal dianggap sebagai pernvataan Lucky, berikut ;

“Given the existence .. .of a personal Ged. __.

Otside time ... who ...loves us dearly . and suffer., with those

who ...are plunged in lormenl ... it is ‘1'
established bevond all doubt ... that man ...." (1971; 32) %

Hal vang sebelumnya membuat kita tariswa, kemudian menjadi sesvato vang patut
direpunghkan dan dipahami lebih mendalam setelah mengetahui yang sebenamya, &
dibalik kata-kata lucu tadi, Demikian pula dengan nvanyian Periolis, tersirat pesan
yang sangat menarik. Bahwa pada dasarmye, sebagal manusia kita semua sama, meski
ada sejuta perbedaan di antara kita. Dan bagi Lucky, cinta Tuhan pads manusia

sanpal besgr dan penderitaan itv hanyalah sekedar cobaan unfuk mengukuhkan
keberadasn ranusia. Cara pengarang menampilkan komedi ssperfi i sangai
A

menarik, karena ini berarti ,mengajak pembacay/penonion untuk berpikir, dan Y

i fam K lokoh tadi.
metenungkan pesan di balik \eata-kata dan nyanyian kedua lokol tady

Setelah lllen],'ima]{ beberapa kejadian YAang tergalong komedi dalam kedua

drama " For Godor" dan “Adub"dapl disimpulkan bahwa kedua drama
g "Waiting

6l
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tersebut memiliki banyak kesamaan dalam ha sumber timbulnya komedi itw Bahwa
kejodian-kejadian konyol dan dialog vanp tak beraturan menjadi sumber taws yang
utama. Sebenarnva, dalam "Waiting for Godot* kostum da caya tokohnva juga
merupakan sumber kelucuan tetapi dalam “aduh ", tidak dapal ditelusuri karena

kostum tokoh tidak divraikan dengan jelas

41.1. Tragedi

Yang penulis kategonkan sebagal tragedi dalam tulisan ini adalah
pendenitaan, suasana tegang yvang menyedihkan yang dizlami oleb tokoh-tokoh dalam
kedua drama ini, Tragedi tersebul terjadi sebagai akibat perbuatan tokoh itu eendiri

atay juga karema perbuatan rangj"tul-:uh lain terhadap dirinva Eeadaan seperti im

T g T e

dapat dilihat dalam kedua drama ini, vang akan divraikan dalam bagian berikut ini.
Tragedi pertama dalam “"Wailing For Godot™ tergambar dalam penderitaan

vang dialami oleh Estragon Ia mengalami persoalan dengan sepatunya Sepatu itu

sudsh tua dan ia jarang melepasnya, sehingga setigp kali ingin melepasnya ia

kesulitan, akibalnya kakinva Eilﬂ]'-lfﬂ-'l bengkak. Hal tersebut dapat dieimak dar1 kutipan

berilaut :
wyLADIMIR .. (Estragon tears at his boot). What are vou

doing? ;
. x bool Did that never happen to
ESTRAGON : Taking ofl my

vou ?

¥ IMIR Boots must be .
VLAD telling you that. Why

ESTRAGON : {feebly). Help me !

2
VLADIMIR : I hl.lﬂﬂr ; know if it hurts 7
. He wants to
ESTRAGON : Hurls:

taken off every day, I'm hired
don't vou lisien to me 7

6l
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VLADIMm : [Eﬂigﬂlﬂ N{I e EVEr Euﬂ"'em b1.1l :r'ﬁ“ I I:il:lﬂ’!.

count. I'd like to hear what vou'd say if you had
what T have,
ESTRAGON : It hurts 7

VLADIMIR : Hurts | He wants 1o know if it hurts "
(Becketl, 1969; 10)

Dalam kutipan ini tergambar rasa sakit yang dialami oleh Estragon lkarena
perbuatannyva sendin, sampal-sampai ia mensteskan air mata Ditambah lagi dengan
kata-kata Viadimir vang seakan-akan memarshinya karena sudah bosan
menasehatinva tentang hal vang safu itu, tetapi Estragon tidak menghiraukannya
Sehingga Vladimir seperti berkata kepada Estragon, ‘rasakan sendiri aldbatmya’. Apa

vang dialami oleh Estragon ini hanya merupakan tragedi kecil yang terjadi selama

—ill

penantian mereka. Masih banvak tragedi vang lebih menyakitkan yang akan mereka

-

alami selama menunggu kedatangan Godol Tragedi tersebut sebagian disebabkan b
oleh keadaan lingkungan dimana mereka bernda Terutama karena di tempat tersebut

tidak ada orang selain mereks, sehingga tidak ada vang dapat menolong mereka bila

membutuhkan pertolongan. Hal lmn yang membuat mereka juga sangal menderita

adalah bosan menunggu dan tidak ada kepastian alean kedatangan Godol, meski
ra=a

r I-:. 1 | |": h ]...-1!(:]-. i bl.l'lj'ﬂj'! ‘uzaﬂl

A menda jaw ' va itu, Hal-hal 1ersebu
5 {idak manusiEal dari tuannva i
I pal per]aku&n Vang angat

dapal disimak dalam kutipan berikul : | |

oo drives Lucky by means of a rope passer
L the firat appest. followed by the rope which
A E::]1 ;hr middie of the stage before Pozzo
mh:: 5 folding stool, & picnic hasket”.

“Enter Pozzo and Lucky. 3
ronned hig neck. 50 that LTu'::]
i& long enough 10 Eﬂlmwh it
a[:pem:s. Lucky carmies B el

Bl
ﬂ



i?liiﬂy Eggi E;ﬂ;[c;?:a:i;aﬁgs -Eps “';3"? eppears. They eross the stage.

Viadimir and Estragap dope shart ﬂﬂ:ﬂn exit, Pozzo at the sight of

violently.) Back™ rope tautens. Pozzo jerks il

(Beckett, 1969:21-22) ~

Tragedi yang tergambar dalam kutipan di atas adalah penderitaan vang dialami oleh
Lucky karena perlakuan Pozzo terhadapnya Ta diangeap seperti binatang piarasn
vang dipaksa memanggul beban yang berat dan lehernya dipasangi tali kekang Bila
Pozzo menghendaki sesuatu, dia hanya tinggal menghentakken mli itw dan
mengatakan perintahoya, maka Lucky dengan segera mematuhinya Dia bahkan
dianggap tidak lag memiliki hak apapun sebagal manusia karena diz adalah budak.
Penderitann Lucky ini tidak hanya sampai disitu saja. Suatu ketika Fozzo malah ]

bermaksud membuangnyva Untung saja hal itu tidak dilakukannya, sebab nasib buruk

———a W

juga menimpa Pozzo, Pada babak kedua, ia menjadi buta dan Lucky jadi bisu, itu

berarti mereka tetap saling membutuhkan. Keadaan ini membuat Pozzo sadar, sepert: .

vang lerungkap dari kutipan berikul -

s 20 | e urious). Have you not dope lormenting me
A {:r‘:;d;:irrawuﬂld time ! it's abominable !when [
Cne day, is that not enough for vou, one day like any
other day, one day he went dumb, one day T went
blind, one day we”l go deaf, one day we were born,
one dav we shall die, tha same day, the smne.s:m.mL
iz that not enough for you ¥ {Calmer). Tha_ry give birth
getride of o grave. The light glemmns an instant, then

T ¢ more.”
it's mght one (Beckett, 1969: BS)

. drama “Aduh ",
Kisah tragis seperti di atas dapal pulg ditemukan dalam

e i sukit yang kemudian
; ta ini adalah tokoh £ :
mederita dalam CET

Tokoh vang paling
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menjadi st mayal. Ketika dia masih sakil, orang-orang bermaksud menolongnya,

telapi perdebatan di antara kelompok orang tersebut felal menyita waktu banyak

sehingga & sakit kemudian meninggal, Setelah meninggalpun = mavat tetap -
mengalami penderitaan. Suara-suara penderitasnnya hanyn A~pat diwalian ==~

Sila v KESWURG. Sepenti Villig 16 pitusa dalam laipan berikut -

“Suasana yang sunyi ito dipecahkan oleh terizkan orang yang
kesurupan, Dia berdin marah melihat kelompole Tiba-tiba
saja berbicara
YANG EESURUPAN ; Jangan malas ! Kuburkan aku
sekarang | Cepat | nanti aku teriambal
menyeberang sungai,
Eelompok itu terpaku. Sesudah berbicara, yang kesurupan
mulai lagi menangis pilu™
(Wijaya, 1973: 24)

.. i

Penderitaan vang dizlami cleh Pozzo dengan kebutaannya dalam “Waiting For

Godor™ samar-samar memiliki kaitan yang tidak langsung dengan perlakuanya

g

terbadap Lucky, Demikian pula yang terjadi dalam “Adul”, Salah seorang tokoh

vang telah mengubur mayat itu ke dalam sebuah lubang sumur akhirmva menemui

nasib sial Karena kakinya tertusuk duri, i mengalami panas linggl dan tampaknya
akan segera mengalami nasib yang Eame dengan yang telah menimpa B mayal yang
L karena st mayal tidak dikuburkan

tidak dilcenal tadi, Mmgkiu%an had fergebut terjadi
dengan layak.

Tragedi yang
drama ini. Dalam "Wailing

tickak kalah menyedihkan, terjadi pada bagian akhir kedua
i

For Godot” ketika Vladimir dan Estragon alhumya
[t L

i I lagi menunggu kedatangan
‘ ntuk mffﬂﬂggﬂlk&ﬂ TE'm]’_'al ity dan !JII:I:-."IJ'E ag
ckan o

| dialog berikut :
Godot, Seperti yang terunghaep 42!
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‘ESTRAGON . Well 7 Shall we go ?

: Pull on
ESTRAGON : What Y¥our trousers,

: Pull an
ESTRAGON - 200 rovaees,

IYnu want me to pull off my trousers.?
: Pull on your troygers ¢

t {realizing his trousers are down). True, He

pulls up his trousere.
VLADIMIR, : Well? Shall we go 7

ESTRAGON : Yes, let’s 2O
Th:}' do not move, *
(Beckett, 1969: 54)

Kalmat teraklir menunjukkan babwa mereka tidak berapjak dari lempat itu
sedifatpun. Ini pertanda babhwa tragedi ini akan kembali lagi seperti awaliva. Berarti
pula bahwzlillmguedi ini tidak berakhir sampai di sini, tetapi akan kembali terjadi
Demikian pula vang terjadi dalam drama “dAdub”. Adegan vang lerjadi pada awal
cerita terufang kembali pada akhir cerita, sehingea dapat digimpulkan babwa tragedi
ity masih akan berlanjut dan akan terus berkspanjangan. Hal ini dapatl dibuktikan
melalui bagian akhir dari drama ini :

1 ' i i terbebat,

“Muncullah dari sana “Yang Lain™ dengan kaki t
Yﬁ&lfﬁ LADN : Aduhhhbhhh, Adubhhhhhhhh, Adubhhbbbhh. ...
¥elompok it menperhats kan dengan penub minal
Beberapa orang salug tundik Salsh seorang .
{erdorong kedspan untuk bertanya Setelah mengaman
b ia%““_msl'ﬂm apa ? Sakit mpa 7 Apanva vang saitt 7
SALAH SEORANG - Apanya T :jt, ya Kesihan sakil apa

. bertambah pilu ... 1 _
Yang lain m:nﬂ“ﬁh - ¥acihan Pmukang.-a sudah tua eekali. Mungkin
SALAH SEORA (er]alu banyak bekerja letap! kurang makan

_ gydah makan 7

v eipi banvak angin oo c
BB SEORANG: D _"“Dan SRleTUSAVE .. ooeoees

(Wijaya, 1973: £4)
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pialeg ini jelas memperlihatkan b
yang sama dengan van
vang lerdapal dalam

“Waiting for Godot”. Natmun ada saty kemungkinan ialoh bahwa tragedi in dapat

dihentikan oleh pembaca atau penonton sendin melalyi ilerpretasi masing-masing, 1
atay dengan kata lan, akan berakhir baik atay kembali seperti semula, sepanuhnva
dizerahkan oleh penulie (pengarang) kepada penikmatnya. Tragedi ini berlanjut atav

tidak, hal ini terserah interpretasi orang perorang Akhir kisah seperti ini menuntut
perhatian lebih dari kita

Dari perbandingan peristiwa tragis dalam kedus drama terssbul dapsl
disimpulkan, bahwa pads dasarnya tragedi it terjadi karena perbuatan tokeh sendiri
dan alibat tindakan tokoh lain. Kedua faktor ini tampak seimbang berperan dalam
menghadirkan suasana frags, sehingea dapal dikatakan bahwa  diginilah letsd, i
persmnmm hedus desina nu dalam hai wugews cemeniarn perbedaannya hanye ;

terletak pada cara pengarang menggambarkan suasana fersebul Salu lagi persamaan

vang sangat jelas vaity bahwa tokoh yang paling menderita dan sering mengalami

msib tragis adalah tokoh yang kurang alif den hanya sebagal objek dalam kedua

drama ini. Tokoh tersebut adalah Luckv dalam whiiaiting For Godot™ dan si sakit

dalam chama “Aduh ",

423, ‘Tragicomedy’

bagian ini ]JE-nui'lsl akan me.ngmajkﬂ.ﬂ beberapa kejadian dalam kedua
Dalam bagtan 0, - |
trama i . el sebelum ilu,
sehy mrmtrmml:su‘l gpasand lraslmﬂ'lt&].' , telapl u
' tersebul yang | |
= menjelaska balw upeAng agicomed taraehul
} lu :I'L_i.:?-l 1 wye F w '
ulis merasa pev :

B

L —



herjemnahkan dengan ragedi
lj'l e1] l.‘dlkﬂmbdi dian hﬂm*dlh‘ﬂgﬁdl i &amm:ra cama
F,m':gahm i1 dilakulan hanya berdasark -
| an wutan kejadiannya Tragedikomedi bila
kejadian ut aw ' .
i ersebnt awalnya menggambarkan kesediban, penderit atau k
ﬁd. | | | . aan alau ketegangan
fetapt Justry akhimya menjadi lucu dan ditertawakan, mungh kare
¥ £an na diglog alH0

parena 1 tok % i -
ingkah tokohnya Komeditragedi, jika kejadian tersebul  spontan
adi 1 ipikir-pi
nenghadirkan tawa fetapi setelah dipikir-pikir, kita sebenarnya justry dituntul untuk
herzedih, abau bergimpati dengan keadaan tersebut
Dalam "Waiting for Godot ", suasana tragedikomedi tercipta ketika Estragon
lapar den meninta wortel. sepertl yang terungkap dalam dialog fersebul .

“ESTRAGON : (violently). I'm hungry.

VLADIMIR
ESTRAGON !
VLADIMIR :
ESTRAGON !

ESTRAGON

Rasa lapar Eswagon han
 tidak add Jagi makana H

terakhir, berarti bila lapar lag!

: Do you want a carrot 7

Is that all there is 7

1 might have soms turnips.

(live me a carmol (Viadimir rummages in his
pocket, takes out & turnip and gives it to
Eetragon who takes @ bite out of It
Angrilyjit’s g turmp !

. Oh Pardon 1 T could have swoer it weae &

carrot. (He FumMALeE) agail in his pockets,
find nothing bul tarnipe. (He rummages). ¥ ou
mugl have eaien the tast . (He FUMMAges).
wait Thave it (He brings out @ earrot and
ives L n}. There, dear fellow.

on wipes the carvol on his sleves and

begins o eat it} Give me the turmip-
n gves pack the qurnip which

poket). ake it last,

ya dapl (ertutupl denEal sebuah lobak, itupun Yang

gl ini berarl gebuah tragedi,

f’ﬂ-ﬂf_

e SrEmma
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tetapi kemudian memadi Tucy karena Estragon yang sebelumnya !-I;é'-tl'l'l;l'll.a ﬁr;:ihels
sangat marah ketika sadar bahwa vang dimakannya it lobak Setelal mendapal
wortel vang susah pavah dicarikan olel Viadimir, ia langsung melahapnya dan
mengembalikan lobak itu pada Viadimir. Kesan lucy ity Gimbul bila kita bayangkan
kekagetan Estragon vang penuh nafiy menggigit lobak yang disangkanya wortel it
Rasa kaget itulah yang menyebabkan ia marah Eemarshannya itu dapat pula
menggelitik perasaan penonton atan pembaca sehingga terpancing untuk tertawa,
paling tidak tersemyum menyaksikan adegan tersebut,

Kejadian lainnya yaity menvangkut perlakuan Pozzo terhadsp Lucky.
Terutama ketika Pozzo meghendaki agar Lucky menari untuk menghibur mereka

Tentu saja hal ini berarth penderitaan bagi Lucky dan simpati serta rasa kasihan

s e s [

pembaca atay pencnton sangat dituntut dalam menghadapi situasi seperti ini. Tetap
apa vang terjadi kemudian 7 Sebaiknya kita simak terlebih dahulu kentipan berikut :

“pO 70 : Stand back ! (Vladimir dan Estragon move
away from Lucky. Pozzo jerks the rope. Lueky
Jooks at Pozzo.) Think, pig ! (pause Ism
beeins to dance). Stop | {Lucky stops
F;;tﬂ?;’d | (Lucky advances) Stop ! {Lucky
stops). Think |
Silence . )

- {in the other hand with ”!I{gﬁ?, to L .

. ¢iop | (Lucky stops) Back ! (Lucky MOvE

. = Eﬂz]f ) ﬁimp 1 (Lucky stops) Turn ! { Lucky

¥ Bl —
| anditorium). Thin

LUCKY

dan bentakan-hentakan FOZZ0 jelon it menghacuim
d

Metivaksikan prilaku Lucky :
enarnya terjadi terlupakan. Penderitant yang

; Ly
asang Tucu sehinggn tragedi yang s

68
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mengucapkan sesuat : o
u, Pozzo |311E-'Fl.ma: mrnghﬂthann:;a dengan hentakan Bisa

dibayangkan bagaimana raut wajah Lucky saal itn, pasti sangat tegang dan ketakutan
tetapi ini justru yang menjadi sumber lertawasn

Sementara dalam “4dh” suasang tragedikomedi tercipta kerika si sakit
pertama kali datang ke depan kelompok orang itw Tragedi memmpa si sskit yang
terlihat sangat menderita dan terus merintih. Inilah kesan perlfama yang muncul ketika
kita menvaksikan awal drama ini, Wamun, suzsana tragie ini beralith menjadi suasana
yang lain setelsh berlangsung dialog berikut |

|
“5i sakit mengaduh piln |
SALAH SEQRANG : Apanva vang sakit, Ah, Apanya 7 Apa ? |
SALAH SEORANG ; Apa katanya 7 '
SALAH SEORANG : Apa itu.

SALAH SEORANG ; Kelihatannya orang jeuh ini

SATAH SEQORANG : Asalnya dari mana 7Bokit ¥ nusa ?

SALAH SEORANG : Mungkin orang jawa

SALAH SEORANG :Coba pakni omong jawa™
(Wijaya, 1973; &)

Berondonean pertanyaan di atas akan menghadirkan suasana lan Dart dialog

Wrsshit fimbul kesan bahwa sebenarnya & cakit bermaksud memjawal perayaun-

peranvean i, telap) karena jceadaannya makin pavah dan pertanyaan it lerlalu

banvak, ia hanva dapal memperlihatkan wajsh yang memohon belas kasthan.
: <t arabal menjadi komedi karena lingleah

Veadaan i mﬂlgﬂklhﬂikﬂﬂ trﬁﬂﬂﬂi
atan kepada s sakin wnink

' kegemp
rag yang bertanva itu 1anpA memberikan
aiu. Malab limbul kesan bahwa orme-orane

Wenjawaly pertanyaan itn meski hamy® &
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bt menjaw .
tersebut_menyawab  pertanyaannya senditl dan  menarik kesimpulan lagi dari
pertanyaan yang lainnya '

Hal serupa juga lerjadi ketika s sakit alsh menjadi mmayat ‘G ronle
membusuk. Ini adalah tragedi vang sangal memilukan, Kelompok orang-orang
tersebut sedang berusaha memakamkannya ketika sesuatu yang sangat menggangeu

mereka terjadi dan ity berkesan sangat konyol dan diluar akal sehal. Hal tersebui
dapat distmak dalam kutipan berthut ;

“SALAH SEORANG : Waduoh, baunya sudah mulai !

Semua menuiup hidung dan menyinghr,

YANG SIMPATIE  ; Jangan lari sudara-sandara | mari
bereghan | mari, ayo, mari. Lama-lama
hidung akan biase Kalay tidak kita akan
bahava.

Semua mendekat kembali dengan terpalsa sumbil melawan v

VANG SIMPATI  : Mari kita pindahkan dulu kesebelah sity,

Avo, kenapa 7
(Wijaya, 1973; 17)

Dari dialog diatas, tentu dapat dibayangkan hagaimana raut wajah ofang-orang yang

mendekal itu dengan lerpaksa, pasti dengan muka kusul dan menutup hidung.

Fejadian ini mungkin akan membuat kita tertawa, ditanbeh lag dengan suatu
maval vang baru

i i
kekonyolan vaitu menyangkol bap itu Bagaimana mungk

meninggal langsung menimbulkan bau vang pegitn menyengal mungkin joga

angsung .

Winta sebuah simbo] belaka @i PENERIS dan dapst dihosur dengan
va sebuah =M

ripgik dramd i Feiadian selanjulnye mereka
giri

meneaitkannva dengan pneur ek

pa lermyata sangat perat. Traged) mlih



A el etiky kelompok orang lersebul berkelahi akibal suasana yang

semakin panas di antara merska Kekacavan tersebi

merupakan suaty tragedi tetapi
suasana yang sangal nibut dan tidak karuan ity Jjustru akan membual kita tertawa,
sepertl vang lergambar dalam kutipan berikus :

“SALAH SATU : Bangzat! Ke kiri mau setan |
SALAH SATU : Bajingan ! Penghalang! Dengar suara anjing it
SALAH SATU : Rasalcan nily!
SALAH SATU | Ini main kayu | mereka berebutan saling pamas,
SALAH SATU : Jangan berkelahi !
SALAH SATU : Awas nanti kutikam perutmu!
SALAH SATU : Ke kiriinitiiniiii | Leak!
SALAH SATU : EKanan ! Cari bahaya!”
(Wijaya, 1973:37)

Termvata mereka berselisih gars-gara mempersoalkan arah merska selanjutnya
Tempal angker vang mereka masuki mepambah seram suasana sehingga kesan
tragedi ity semakin kentara, tetapi perkelahian di antara mereka dan lenakan-teriakan

mengena arah yvang harus dipilih menciptakan suasana komedi tereendiri. Teriebih

lagi. gkibal pertentangan arah itu, saling baku tarik tidak terhiderkan lagi, sehingga

menambal kacay suasana Mereka akhirnva berceral herai, meninggalkan mayal 1

setelah pongeonean anjing genakin keras Fejndian setelah ini, jauh lebih menarik

E0NE ing | | "
lagi ternvata, mascih ada dua orang ¥ang masih tertinggal dengan mavainya Kedua
h r leh anjing Yang menggunggﬂpg-mdl. Sekarang Eiksaan
H S E

orang inilah vang dijilabl -
¥ pordua. Dalan Leadaan ketakutan, past lingkah

vittig lebih beral diderita oleh mereka

“hall i um melihal vsabiz
——
mereka sangat lucu, walay 3
: aka
: o mereka vang cel
Wereka yang be gitn tulus menolong 18131 kenap

7l



Selanjutn enulis gk am
julnya, penuli dll e ngurmban bﬂht-rapa kejadian
Jact yang

B, ; : -
porikan sebagai komedj trageds. Hal ini banyak ditemukan, baik dalam

mavpun dalam “Waiting for Godot”, Tetapi pada

“Aduh”

dasarnya kejadian tersebut tetap

digolongkan sebagai “tragicomedy”, Dalam 4w~ misalnya ketika kelompok ity

mulai kelelahan dan berusahs untul =t : g gr

tuk istirahat sejenak. Tetapi tiba-tiba salsh seorang di
anfara mereka yang pernah kesurupan, terulang lagi. Suasana jadi ribut dan membuat
kacau, Prilaku yang kesurupan ini akan membuat kita tertaws schingga lercipta
komedi, Tawa it akan hadir bila menyaksikan adegan berikut :

*Semuanya rata-rata berbaring, orang kesurupan tadi melonjak lag.
Seorang bangkit mulai  terganpgen dan tak percaya pada kesurupan
PEMIMPIN : He, he_ he

SALAH SEORANG : Biar saja dulu, Tak baik digangeu,
PEMIMPIN : He,he he

SALAH SEORANG : Jangan ngomel saja

Orang keswrupan ity menangis. Pemimpin ity tidak senang, cepat
herdin dan menamparnya. Yang kesurupan itu jacub tak berkutik

PEMIMPIN ;He, sadar, sadar| Jangan menambah-nambah.”
(Wijaya, 1973:26)

Tangis dan erangan orang yang kesurupan itu pasti akan terasa lpcu dan mengeehitik,

letapi teguran dan tamparan Pemimpin terhadapnya akan membuat suasana drastis

berubah Tamparan yang begitu keras, sehingga menvebsblan yang kesurupan

eriatsh. dan tak berkutik skon Tienarik rasa simpati Gan membuat bita kasihan

tartawakannyi Dalam keadaan demikian suasana fragedi
n

padanya, dan tak lagi me i
menggolon phannys sobagai komeditrageds.

vang tercipta. Oleh karena itu, penulis

||



Fejadian serupa dapat pula ditemui ketikg dalam kelompok itu mulai terjadi

kelaomuen, glibat ‘saling mengejek dan menyalahkan, seperti vang lersiral dalam
dinxlog bertkut >

"FEMIMPIN : Anjing!
PERINTIS : Anjing apa?
YANG MARAH : Mana anjing vang akan makan mayat itu?
PERINTIS : Bohong! Semua anjing vang ada di dess sekarang

sedang ada di desa lain Di sana ada orang Ngaben,
Mereka pesta di sana.

FEMIMFIN : Dari dia menjawab, Saudara yakin, anjing itu akan
E
makan mayat ini 7
PERINTIS : Yakin !
PEMIMPIN : Dari mana saudara dapat keyakinan 7
Tak menjawab
YANG MARAH :Dia vkur dan dinnya sendirl. Dia
Sendiri tadi hampir menjilat, untung kita cegah,
Apalag) anjing!™
(Wijava, 1073:32)

Ejekan Yang Marah ini terhadap Perintie smgal konyol dan menyinggung Tetapi
Perintis tidak marah, mungkin karena 12 kurang menanggapi hal tersebut. Tetapi

sebagai orane luar, ejelan itu akan membuat penonton terseayum alau menertawalkan

| ~ iy s
Perintie yang dianggap setera dengan aming Dalam situasi seperti il, TasA SImPE

tethadap keadaan Perintis yansg terjebak pleh pertaniysaan Pemimpin olomatis juga

i difertawnkan.
ahan muncul secara naluri. Mesks pada awalnya ig diert |
ar Gowol,” kemediragedi i lercipla ketika

Sedangkan dalam “H@lng sl
= ; okt Apa vang divsulkan ity
- gambil mengE
Estragon mengueul kan untuk bermant

; : [
adal diluar dngaan dan jerlesan kﬂkﬂﬁﬂk‘ kanakan. Mereka B
ah hal yang sanga! di C

.. i cu menEul ukuran orang
Tentu ExI@

saneat U
ik mengeantune di pohoen.

13



dewasa. Bermain gantungan pada

Kemudian mereka saling

cabang pohon adalah pekerjman anak kecil.

nmudm-ung dan menungeu siapa yang lendak duluan

memanjat, Hal mi dapat dilihat dalam kutipan berilu -

“ESTREAGON :latg hang curselves immediaely!
VLADIMIR : From a bough, (They go to wards the tree)
[ wouldn't trust it
ESTRAGON  : We can always try.
VLADIMIR : Go ghead
ESTRAGON ! After you
VLADIMIE :No, no, vou firet
ESTEAGON . Why me?
VLADIMIB  : You're lighter than I am.
ESTRAGON  : Just sp !
VLADIMIE. :Idon’t understand
ESTRAGON : Use vour intele gence, can't vou?™”

(Bockett, 1969:17)
Dari persoalan yang kecil tadi, akhirnya mereka tidak dapal melakukannya, kareta

sebelum ity mereka harus menemukan cara mengeantung supaya cabang pohon itu

lidak patah. Viadimir yang dituntul untuk memikirkan hal tersebul berusaba

jalan  keluar, gehingga mereka

sehisanys, namun akhimya tidak menemukan

membatalkan rencana itu dan memutuskan untuk berdiam diri saje. Dengan demkian
i i mereka tdak

usul vang tadinva terkesan lucu berakhir dengan tragedi karena

‘ - abml hal i dapal menibusl

an, Pad
menemukan cara untult melakukannya agar am

edatangan Godol.
mereka melupakan kebosanan celama menungey k

ketikn Pozio YAO2 telah buta memohon

Demikian halnya Yan& erjadi |
: tetap!
jmir dan Estragomn,
da "\-’!H’d] ; | — EEE—,EEQI:I EUPH.. jl]'lﬂ Pozzo felah buta ;
cu Limbu

gebe umiya in cin mengenali siapa
pertolongan kepa

Mmereka -se.-henarnys_ Suasand v

' perikul |
Situasi ini dapat disimak dalam dialog
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“POZZO

ESTRAGON :

VLADIMIR. : No, he means frisnds of his

s Well 7
VLADIMIE ;

ESTRAGON
ESTRAGON
VLADIMIR

ESTRAGON
VLADIMIR

ESTRAGON

VLADIMIE

t 1 used to have wondefy sight — but are vou Fiends?

: (laughing noisily) He wants 1 know if we are fiends!

. We've proved we are, by helping him

- Exactly. Would we have helped him ifwe weren't iig
friends 7

: Possibly.
: True,

: Don’t lets"s quibble about that now,
POZZD

: You are not highwayman 7
Highwaymen! Do we ook like highwaymen ?

: Damn it, can’t you see the man iz blind !

ESTRAGON : Damn it, so he 15 (Passe.) So he savs"

(Beckett, 1969:85)
Tentang mereka teman atan bukan dan maksud mereka menclong Pozzo, tidak
menjaci persoalan bagi Viadimir Hal tersebut dikatakan sendiri oleh Viadimir dalam
dialog di astas. Tetapi pertanyasn Pozze yang mengira mereka adalah lalu lintas
membuat Estragon merasa aneh dan lupa bila Pozze itu buta. Di sinilah kelucuannya,

padahal sebenammya pertanyaan ity sendini sudah menunjukkan bahwa Fozzo tidak

e w1 Hik A
i HEY et Lk T B L "u-l'lll:' T
melihat marcka, mshinoss penonion abgi Beiasagh Boi

kenrdnan Pason

Fomeditragedi ini masih dapal ditemukan dalam “Aduk” dermlkian pula
omedi ;
- . diurnikan di atas. Contoh lainnva

: lal
dalam “Wairing jor Godot” selain yang 1¢

beberapa orang herusaha bertanyd kepada si mayat. Tenfu saa

lere i saal &

ersebut mizalnya tak masuk akal tersebul. Berlanya

kita akan spontan lert o St g
i anve Situasi im dapad

bikiag berarli pekerjaan pg-gia Al ticak ads guoan

tpada mayal

dilibat datam kutipan berikut :
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o I|-E.;:'¢ S:i:;."
Membanting kaki kega] k“"““mu:‘” .«"'"r

. . = i
EREWAE]” ILS : iﬂ;;:mﬁiﬂi dia skan menjawab? =

: ! lebigh hebat D sin |

FERINTIS : Mendekat. Apa dia akan menjawsh 7 G

WAKIL :
PERINTIS C ﬁr;i;;’{z:};:ﬁnﬂ“!fﬂ]ﬂh | :Htﬂlll'lj uk yang mati. il

WAFIL : Tanva, Tanya eaja terserah |
PERINTIS - Kalan kita bertanya saja nanti dia semakin membusuk,
bukan ?
WAFKIL - Ia. Tanyalkan itu pada dia | bukan pada kami. Ayo |
Kenapa diam 7

PERINTIS : Tidak bizn

WAKIL  : Lho, kenapa, kepada kami lancar, kepada dia kak
tidak? Apa bedanya ?

(Wijava,1973:34)
Di atas tergambar bahwa tuntutan Wakil kepada Perintis untuk menanyal mayat 1y,
hanya merupakan sjskan semata kepadanya dan itu yang patut ditertawakan. Tetapi
dibalik itu, sebenarnya Perintis sedang dihukum atas tindakanoya yang terlalu banvak
bertanya dan menuntut pada teman-temannya Hal ini berarti tragedi baginya Jadi

pada dasarnya penonton atau pembace menertawakan keadaan Perintis yang terpaksa

melakukan kebodohan karena terdesak.

Contoh terakhir vang juga sangal menarik dalam "Weaiting for Godoi™ adalah
2 i o N
pada bagian akhir cerita ini. Yait ketika ]adimir dan Estragon ingin mengeantung

Tatapi mereka [erus berusaha, seperil vang

i tetagn tidak menamukan ssuta_‘E tall
o

lercermin dalam dialog berikut :

TRA leps.

E: : suld hang on Lo MY

E&LADREI:: E: :"hll:r'd hang on 1o mine?

% el o loosens the cord that held up his

. {he same. (Estrage fall about his ankles.
VLADIMIR : Show all the too big for him, 1
trousars w.!:flln:lic:;;:::;ﬂ} 1{ might do nt pinch, But is it strong
They loo
enough?
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ESTEAGON : We'l| =0on see. Happ

They each tak
almost fal) » ° i e of the cord and pull. It breaks. They

(Beckeit. 1969:93)

Ternyata mereka berhasil mendapatkan tali, fetapi sayang sekali, tali ita Gk tarlaly

cukup kual, sebab ketika mereka menguji kekuatannya dengan saling menarik pada
kedua ujungnya, tali itu putus. Mereka hampir saja jath. Melibat hal seperti itu tenty
kita akan tertawa dan ity alamiah. Namun satu hal yang perlu dipikirkan bahwa
dengan ferputusnyva tali tersebut berarti hilanglah herapan Viadimir dan Estragon
untuk bersenang-sepang, dan ini untuk yang kedua kalinys Pertands terssbut
meripakan suaty tragedi bagi mereka, yang berarti kebosanan ity akan terus bersama
mereka

Ursian di atas menunjukkan bahwa kedua drama ini memiliki persamaan
dalam hal “tragicomedy’. Sedanglan perbedaannya mpal: jelas dalom hal penyebab

bmbulnva suasana tersebut Misalnya, penysbab' tragicomedy’ dalam Aduh

sebagian besar karena perbuatan konyol dan lak masuk akal vang dilakukan oleh

irk : {af. Semenlara
tokoh-tokohnya dan im jelas akan menghadirkan tawa secars Epon

dﬂm "Rt g _jlll.:-'.l" Gﬂ-li"r:l'f” Umumnva karema di&!ﬂg mereka, H’ﬂhlﬂﬂ__m kﬂdﬂﬂg—
JHI .

kadang kita baru dapal memahaminyd eofzlah menangkap maksud sang tokoh dengan
ang Kita bam
' ked
* itn, Perbandingad i jugs meanunjukkan pahwa semua {okoh dalam kedua
#pannya itn, Peroan

menghadirkan  suasans
drams  tersebut memiliki peras vang sed dalsn

i dominan lelap mMemM#Eang
- koh vang EANEA
ikian, © =

‘ragicomedy’., Meskipun dem dfaw yof@ HIUAN

P R

L"n.-| |.---l-l-l‘:'-| EARE :'F""-'r'“ s

Periman utmna AT P Lasus

7
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otuna datam kedua drama ini yaitu menemui Godot (airing for Goder) dan
wenguburkan mayat itu (Aduh) eama-sama gagal terpenuhi, sehingen masalah tak

jerpecahkan. Tokoh Godot dan si sakit adalah penvebab wiama kenflik vang tiada
herti dalam kedua drama ini. Terutama karena minimova pengetahuan tokoh lain
lentang identitas kedua tokoh ini. Sepanjang cerita, ada upava untuk mencari tahu,
etapi kandas begitu saja akibat keterisolasian tokoh Jain dari masyarakal dan
lingkrungan dimana mereka berada.
Berkaitan dengan keadaan lingkungan tersebut, dan juga kaitannya dengan
perbandmgan di atas, maka tampak jelas, bagaimana kondisi alam vang sangal tidak
bergahabat mempengaruhi tokeh dalam mengambil keputusan untuk tindakan
selaniutnya. Atau apa yang hams dilaloukan untuk menyelesaikan masalah yang
mereks hadapi tersebut. Gambaran alam dan cituasi di sekitar tokoh dalam kedua

drama ini merupakan suaty tragedi yang tzk terhindarkan, Sementara perilaku tokoh

dalam menghadapi situasi semacam itu tampak sebagai komedi yang sangal dominan

dalam alur cerita .

. . =
Bila diperhatilan dari gegl lema, penulis menganggap baliwa kedun drama i
ila dip 2

i i akin sulit
b kelerbatasan manus:a dalam menghada kenyataan hidup yang Semiaxin
erteria keterbatas

i tidak mengenal kita.
' litmya menghm'apkan pﬂﬂu'.'u ngal dart orang yang 1
asuk suhtny £ L
' latar dan tokoh dalam
i ahwa TDE]-EJI.L] alur,
I 1 ar!-IEEImPLI]ﬂ.II b
Akhln't}'ﬂ F-Eﬂu!lﬁ b | , | : - !
ambar las baEaimm;a glasAnL ‘h"ﬂﬁﬂcﬂmEﬂ}' feroipla 22 Al galal

a absurd. Tr 5"'-':]1.
jetidaktabiu!

dan komedi yang tampak dalam kedua

salu elemen dalam dram , gejumlah jokol tenlang Eituasi

1
drama ini pada awalny® perasal 2
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terietak pada cara kedua pengarang menghadirkan tokohnya masing-masing. Samuel

Beckett dengan nama {okoh vang jelas sehingga dapat diidentifikasi dengan mudah,

sementara Putu Wijaya dengan tokoh tanpa nama hanya sekedar penunjukan sifatl dan
peran, sehingga sedikit sulit memastikan karakter mereka orang perorang, atau ada
kemungkinan juga untuk pergantian peran selanjutnya Demikian pula dengan pilihen
kata dan permanan bahasa yang ditampilkan oleh Samuel Beckett lebil berkesan
simbolis sshingea untuk mengungkap pesan yang tersirat dibalik karya besar ini,
diperlukan latar budava vang sangal mendukung Berbeds dengan apa yang
dihadirkan oleh Putu Wijava, dalam “dduk” ini jelas lerlihat bagaimena keadasn
dicambarkan dengan apa adanya dan dengan bahasa sehari-hari yang mudah di cerna

Sebagai hasil dari perbandingan ini, berikul ini pemulis akan merangkum

beberapa kesimpulan dalam bentuk tabel :

i-"_ Drama Waiting for Godo! Acuh
.. [‘;?j&[‘hm o
|
| 1. Komedi a gumbzr
. ialog _
| Tingkah laku Tingkah laku
| (perorangan) (kelompok)
| b. sifatnya
i kadang-kadang gpontan
| apunl:m'l

6 JeRCHERS kelompok
| Estragon _I
| e
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1 Tragedi & Sumber
Perbuatan sendiri dan perbuatan sendiri
Tindakan tokoh lain dan tindakan tokoh lain
b. Sriﬁm:.lsf berlanjut
mungkin berfanju
¢. tokohnya g1 gakit
Lucky
(tidak aktif) (tidak aktif)
3. ‘Tragicomedy’ a Sumber
semua aspek semua aspek
b, sifatnya
kadang spontan spontan
c. tokohnya
berperan semua berperan
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BABV

FENUTUP

£1. Eﬁ!':mpn[an

Drama “Waiting for Godor” dan “Aduh " memilili banyak persamaan,
terutama dengan keberadaannya sebagai drama absurd yang sama-sama memiliki
aspek ‘Tragicomedy’. Persamaan ini tercipta terutama karena keberadasn karya sastra
vang sifatnya Universal, sehingga tidak terlalu terpengarub oleh tempat dan waktu
vang melatar belakangi lahimya karya tersebut Meskipun demikian, perbedaen yang
sangal mencolok tetap tidak dapat dihindari, teriebih lagi yang berkaitan dengan gava
pengarang menggerakkan tokohnya dan ataupun aspek lainnya

Adapun kesimpulan pokek yang dapat penulis paparkan setelah penulisan
skripsi ini antara lain adalah:

I, Bahwa struktur plot sangat berperan dalam drama “Warting for Godot™ dan

wafuh” dalam mendukung terciptanyd cunsana “Tragicomedy’ dalam kedua .

drama ini.
di dalam kedun drama ini merupakan hal yang tak

[t

Peristiwa tragedi dan kome | |
s ara Lotal, sebab sering kali gerjadi hal yang gebaliknya, ragedi
erpisahkan sec X . |

i babkan kita menangs
: - 4y komedi yang menye
malah bermuatan komedi dan JUE

sptefah memkmatl kedua dramd {nt.

gl
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3. Persamaan dan perbedaan ‘tragicomedy’ vang tampak dalam drame yang

diperbandingkan ini sangat dipengarubi oleh Godot dan si sakit vang misteriug
sebagal tokoh sentral penceritaan dan sumber konflik dari cerifa ini, sekaligus
sehagal sasaran pencapaian tujvan akhir yang ternyata gagal.

4. Pesan utama dibalik penghadiren tokoh-tokoh dalam drama tersebut ialah bahwa
kejadian seperti ity dapal menimpa siapa saja, dimana saja dan kapan saja selama
manusia masih hidup dan demikianlah kenyataan yang sebenarnye, yang mungkin

saja tidak kita sadari sama sskali.

£2. Saran-Saran
Ada beberapa saran vang hendak penulis sampaikan setelah menglaji kedua
drama ini, Adapun saran-saran tersebut adalah :
1, Peneliti sastra tidak seharusoya menghindari drama absurd, sebab pebenamya
drama sejenis im memiliki sejumlah jeunikan vang dapal dianghat sehusail
sumarym pemelifism e s 101 VTS st e TSIy USTEL vamg [amanyi

patut dikembangkan, mengingat

L

Pengenalan terhadap karva drama zejenis 101

o 2
g asumel hahwa drama ghenrd  hanyalah  berups

semakin  berkembangny

. . : s

sekumpulan dialog yang sulit dimenger larena fidak sistemails
shan dalam skripsi ini,

3. Penclitian yang berkelanjuian. herkenaan dengdl permasal |

myan-le muEm pary yang dapal meningkatkan

gangal mendukung munculny2 1€

i pInY
kualiias dan memperbaliaril (e uan sehelumny

gl
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RIWAYAT HIDUP PENG ARANG
|, SAMUEL BECKETT

Samuel Beckett dilahirkan di Dublin Irlandia, pada tahun 1906, dari kelvarga
golongan menengah yang beragama Krisen Protestan. Pada usianya yang keempat
pelas, din masuk ke sebuah sekolah tradisional yaitu Portorz Royal School di
Enickillen, County Fermanagh, Sebuah eekolah vang didirikan oleh Raja James L
yang juga pernah mencatal nama Oscar Wilde sebagai salah seormg siswanya
Satelah menyelesalkan studinya di Portora pada tahun 1923, Becket! melanjutkan ke
Trimity college di Dublin. Thari sana ia belgjar banyak tentang bahasa Perancie dan
talia Pada tahun 1927 18 memperoleh gelar garjana mudanya Karena kepitarannys,
dia dimnjuk mewakili Trinity College daiam program pertukaran Dosen dengan

gebuah selcolah terkemuka, Norma Le Supeériore di Paris. Di sana juga ia memperoleh

gelar “Master of Arts” dalam usianya yang ke-24.

" ST B S cm s BY ¥ 2 [
S-Ehﬂgﬂl EEWE:.P“““HE. < amuel Bec! LT "+ i P rancis. Av

culanva, ja tertarik dengan idenya yang mencoba mencari jawaban “siapa sava?’.
Febanvakan karya-karyd ausiTanya ditulis dalam hahasa Perancis, lermasuk

Puitaranya drams “Wairing Jo7 Codor™, ying merupakan karya paiing sukees dari
keseluruhan karya-karyanys Karya tersebut ditamypilkan periama kali datam bentuk

o mula dipentaskan pada tangzal 5 Januari 1953 di

buku paca tahun 1952 Kemud!

‘Enul&vnrd Respail. Di 16MF
(pater lainnya yang ada di Parie

af jtu drama in dipentaskan
tesder kecil di De Babylone,

pali ater
sebanyak 400 kali, kemudia® dialinkan ke 18
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farena drama ini terbilang sangat sukses, maka ia kemudian diterjemahkan ke dal
an am
1 .
herbagai ahasa, lermasuk bahesa Indonesin Oleh kezukszesan drama ini, nama

samue] Beckett dikenal sebagar salah satu pengarang terkenal di dunia..

Ketika pertama kali tinggal di Paris, Samuel Becket! membual karys
sastranva vang pertama, berjudul “Whorescope®, vaitu kumpalan puisi sederhans
yang diterbitkan dalam pamflet enam halaman pada tshun 1930, Karyanya i
memenangkan penghargaan sebagai kumpulan puisi terbaik Kemudisn pada tahun
1938, dia bermukim di London. Di sana ia menulis novelova yang pertama, berjudul
Murphy. Novel ini mengegambarkan seorang tokoh yang bernama Murphy vang
mencari kebebasan dan hal untulk hidup. Wovel berikutoya yaitu Watt, berasal dari
bahass Inggris What. Novel tersebul ditulis pada tshun 1945 tetapi baru diterbitkan

pada tahun 1953, Sedanghkan drama pertama Yang dihasilkan oleh Samuel Beckett
adalah Eleutheria ditulis dalam bahasa Perancis, Yang dirampungkan sslepas perang
dunia L Namun demikian drama ini tidak pernah diterbithkan dan dipentashan.

Oleh kelompok drama Avant Garde, nama Samuel Beckett ditempatkan

ar dengan Eugent lenesce, Arthur Adamov,

paling atas sebagai penulis Absurd, sejal
Wama tersebul :nanq}::ﬁu penulis—pa:ulis dramae dalam

Genst dan Harold Pinier.

tahun 1950-an, yang kemudian sikelompokkan sehagai peaulis CERESS julyin The

Theatre of Absurd.
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s, PUTU WIJAYA

Nama lengkap Putu Wijaya ialah T Gueti Ngursh Puty Wijaya. Ta dilahirkan _
pada tanggal 11 April 1944, di Puri Anom, Tabanan Bali, Pendidikan SD & SMP '
diselesaikan di Tabanan pada tahun 1956 dan 1959, dan SMA di Singaraia pada
tahun 1962 Sejak di SMP Putu telah menunjukkan kebolehannva dalam menulis. Di
$MA, dia molal menekuni dunia Tealer. Cerpennya sering dimuat pada Harian Sulub
Indonesia dan Mimbar Indonesia Eegiatan ini kemudian berkembang di Yogya yang
membawanya ke puncak kecakapannya

Kesempatan belajar di kota Yogyakarta vang terkenal itu tidak dieia-srakan
oleb Putw Ia pandai memanfaatkan wokiunya dengan cermal dan tepal Sclain
senggumuli dunia sastra, ja mempelajeri juga seni lukis den bidmg tukum. 13
berhasil merih gelar SH dari UGM pada tanggal 28 Juni 1969, meskipiin gelar in

lidak pernah menghias) namanya

Selama bermukim di Yogya, gelain belajar secara Formal, dia juga bermain

dalam kelompok teater Yang antara lain mementaskan Bib-bob vang menghebohkan

masvarakat pecinta drama pada tahun 1968 Bengkel Tealer dianggap sebagal seijuah
kelompok terbaik yang ‘pErnah ada di ndonesia. Di dalamnys, Putu 'i.fh-jag,ja
menghayati perannya sehagai pengalaman fpzdramaannya Dalam Bengkel m, 12
permah memainkan peran PozZ0 yaitu salah satu ool datam “Watting for Godol

karva Samuel Beckett puta Wijaya Juga pernah bermain drama dalam Sanozar

it b e Raryanya yusg berjudul
"

Bambu, di simi s urﬂl_iu:“ ypar Atk

&7
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Lautan Bernyanyl. Setelah + 7 tahun di Yogya, is hijrah ke Jakarts dan mendiriken
Teater Mandiri di sana

Karyakaryanya antara lain : Sat, Rumab Petak, Cempaks ity
Terbanglah, Dalam Cahaya Bulan, Bila Malam Bertambah Malam, Lastan
Bernyanyi, Tak Sampai Tiga Bulan, Orang-orang Malam, Dor, Kieke, Telegram,
Aduh Aum, Anu, Dag-dig-dug, Lho, Entah, Edan, Nol, Hum Pim-Pah, Awas, Geer
dan Tantangan.
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SINOPSIS

{, WAITING FOR GODOT

Drama “Waiting for Godor™ atan Menunggu Godot adalah sebuah kisah
yang mengetengahkan dua orang pengembara vang menunggn kedstangan Godot,
yang mereka yakini akan menyelamatkan kehidupannya Kedua tokeb tersebut yaite
viadimir dan Estragon. Mereka memiliki sifat yang berbeda Viadimir adalah tokoh
yang selalu ragu-ragu dan pesimis. Walaupun demikian mereka tetap bersahabat
hingga akhir kisah drama ini.

Diars tokoh Pozzo ini digambarkan banyak hal, galah satunya yang menogjol
adalah perlalmannya terhadap Lucky. Pozzo memperlakukan Lucky dengan semens-

mena dan sangat tidak manusiawi. Dia mengikal leher Lucky dengan ftali yang

dibentanglan, yang kemudian gawaktu-wakiu dihentakkan untuk mendapatkan

pelayanan darinya Akibat perlakuan tersebut, leher Lucky Juka dan bernamah. Tidak

Lucky dan sempat juga ingin menj walnya
g telah melebili perialuan

hanya ity, Pozzo juga sering menganiaya
Perlakuan yang diterima Lucky dari PoZ0 sebenarmy

terhadap binatang sekalipun

Godot tidak
arapan Viadimmr dan Estragon akan kedatangan

Sementara i, b |
drama ini, Wamun demikian, harapan itu fetap

terwujud hingga akhir hahak periami t
i Godol akan datang
Boy sebagal ufusaf Godot rﬂﬂﬂi.,l‘aﬂ][]all-tﬂﬂ bahwa
ada. karena

besok,

ﬁ/—g—_d____



Keesokan harinya, mereka kembal menunggu, meskipun Estragon tampak

mulai putus msa. Namun ketabahan Viadimir dan kondisi vang mulel berubah
membuat mereka harus tetap menunggu. Perubahan itu terjadi pada ———
menunggy yaitu pohon yang sehari sebelumnya tanpa daun, hari it mulai berdaun,
Di sisi lain Eeadaan Pozzo dan Lucky juga telah berubah, Pozzo telah Buta dan
Lucky tidak lagi mematuhi perintahnya

Pada akhir kisah drama ini, Vladimir dan Estragen bertemu kembali dengan
Boy, yang memupus harapannya untuk menemui Godot hari i Boy membawa
herita bahwa Godot tidak akan datang hari itu tetapi besoknya lagi. Penjelasan m
membuat mereka tampak bingung tetapi akhimya memutuskan untule meninggalian

lempat it Wamun mercka tidak bergerak sedikitpun, Hal ini berarti mereka tetap

menunggy dan menunggy lagi.

1L.ADUH

Drama ini berkisah teniang yeaha sekelompok orang YO8 berusaha

g tak dikenal. Sebelum meninggal, orang ini
am keadaan gakit parah Mereka tidak

ia hanya berpura-pura sakit dan

menguburkan mayat seseorang YAn
datang ks tengah kelompok orang tersebut dal

lekas menolongnya karena merska menyangka

jadi Pertentangan antara OTrENg-
berusaha menipu merska seperti kejadian sebelumnyd

menyita banyak waktu hingga akhirnya si sakit tak

arang dalam kelompok tadi telah

tertolong lagi,

o)
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Masalah vane wnimdapi abetr ke i
[ OTHIE w senesin romit, ke

mereka harns menolong dengan menguburkan mayat tersebut iel;elum fajar ssbagai
bukti tRngEUNE jawab mereka. Selain itu, agar mereka juga terhinder dair kecuri
air kecurignan

lisi dan orang-orang di sekit '
poli g- g o sekitarnya tentang maf,'n:dtgfsehut_ karena kejadian seperts

ini pernsh mereka alami, tetapi justru merekalah yang disalahkan oleh polisi sebagai

penyebab kematian orang tersebut.

Ketika malam tiba, kelompok ini mulai kalang kabut. Berbagai keanehan
juga terjadi, berkaitan dengan mayat tersebut Misalnya roh yang dilihat oleh salah
seorang di antara mereka, suara goNggOngAn anjing yang semakin rivh, keadaan
mayat yang semakin berat dan mulai membusuk serta adanya salsh seorang di antara
mereka yang kesurupan Semua ini menyebabkan mereka gagal mengubur mayat itu
secepamyn. Ketika malam semakin larut, mayat itupun bertambah berat dan tidak
dapat diangkat Menjelang fajar barn mereka dapat mengangkatnys, mungkin kareoa

tenaga mereka telah pulih setelah beristirabat Tetapi baru beberapa langhah, tiba-tiba

segerombolan anjing mengejar mereka sehingga hercerai berailah kelompok itu untuk

i t
menyelamatkan dirl masiog-masing Untunglah masib gda dua orang yang tetap

menjaga mayat itu, mesii mereka harus merelakan tubuhnys dijilati oleh anjing-

b m itu
Wjing ity, Kedua orang ini juga akhimy? menyerah, mereka membuang MYt
gt saja ke dalam scbual ubang bekas sumur, 9T 4% mulai menyingsiog

peckumpul kembali di tempat ssmula, mereka

tadi
Setelgh kelompok orang i

pgan bau husuk yang
ah disia-siakan oleh &

sangit menyengak Mere
dibantus oleh mayat tersebut de

men mereka Semeniara

Mengetahui bahwa mayat tersebut tel
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i, salah seorang dari kedua orang tadi mengalam; nasib yang sama d
Bngan yang

olami oleh si sakit i : : :
dialami oleh si sakit sebelum meninggal. Dia kesakitan dan terus merintih “aduk
mpﬂj tiba kﬂ'mbﬂli ke ['E.'ﬂ.gﬂh kﬁ:lﬂl:ﬂpﬂ-k Ry, Tf'm:f'ﬂ.tﬂ 1a tidak dﬂ:rnaJl. aleh
temannya sendiri sementara dia sendiri tidak at lag : "
o dapat lagi menjawab pertanyazn
pertnyaan ftemannya akibat ia terus merintih kesakitan Karena itu apa yang
dialaminya kemudian persis seperti yang dialami si sakit Demikian pula dengen
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh kelompok orang tersebut Keadaan ini
menyebabkan kissh imi seperti berulang kembali ke tittk asal karema certanys

berakhir sampai di sinl dan ditutup dengan kata dan seterusnya,
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